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ABSTRAK

Qurratul Aini, 2024. Penerapan Teknik Think Pair Share dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Meningkatkan Partisispasi Siswa Dan
Kemampuan Berbicara Pada Siswa Kelas VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura. Tesis Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Pascasarjana Universiatas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M. Ag. (I) Dr. Mohamad Zubad
Nurul Yaqin, M.Pd.

Kata Kunci: Think Pair Share, partisipasi siswa, kemampuan berbicara

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD/MI memainkan peran Kritis
untuk membentuk dasar kemampuan berbahasa siswa. Dalam upaya
meningkatkan efektifitas, partisipasi siswa dan kemampuan berbicara, diperlukan
strategi, yang kreatif dan menarik agar siswa tidak hanya memahami, akan tetapi
juga mencintai dan aktif terlibat dalam proses tersbeut. Melibatkan mereka dalam
kegiatan yang merangsang imajinasi dan kreativitas dapat membantu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang positif dan produktif. Dalam pembelajaran,
kemampuan berbicara mempunyai peran yang sangat penting, karena pada
dasarnya kemampuan berbicara siswa dapat berpengaruh terhadap kemampuan
siswa dalam menyampaikan pola piker mereka.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses perencanaan,
penerapan, dan implikasi Teknik Think Pair Share dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia Untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada
siswa kelas VI di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. Penelitian ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus. Subyek dalam
penelitian ini yaitu guru pengampu matapelajaran Bahasa indoensia dan siswa
kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. Teknik Pengumpulan Data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
melalui kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Kemudian dilakukan
pengecekan data melalui triangulasi data, triangulasi Teknik, dan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian ini dapat menunjukan bahwa: Pertama perencanaan guru
dalam penerapan Teknik think Pair share dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara yaitu guru yang
pertama menentukan tujuan pembelajaran, pendekatan, strategi yang meliputi
Teknik, metode, dan media, setelah itu di susun dalam bentuk tertulis yang
disebut dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Kedua penerapan Teknik think
Pair share untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara ada
tiga tahap. (a). kegiatan pendahuluan. (b). kegiatan inti, dan (c). kegiatan penutup.
Ketiga, implikais dari penerapan tersebut, diantaranya bagi siswa dapat
meningkatkan partisipais siswa dan kemampuan bebricara, antusiasme siswa
dalam proses pembelajaran, siswa berani berbicara, menjawab pertanyaan,
bertanya ketika tidak mengerti. Sedangkan bagi guru, guru terbantu dan
mempermudah dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengaja



ABSTRACT

Qurratul Aini, 2024. "The Application of the Think Pair Share Technique
in Indonesian Language Learning to Improve Student Participation and Speaking
Skills in Sixth Grade Students at MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura."
Master's Thesis in the Islamic Elementary School Teacher Education Program,
Postgraduate Program, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University,
Malang. Supervisors: (1) Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag., (2) Dr. Mohamad
Zubad Nurul Yagin, M.Pd.

Keywords: Think Pair Share, student participation, speaking skills.

Indonesian language learning at the elementary school/Islamic elementary
school level plays a critical role in laying the foundation for students' language
skills. To enhance effectiveness, student participation, and speaking skills,
creative and engaging strategies are required so that students not only
understand but also love and actively engage in the learning process. Involving
them in activities that stimulate imagination and creativity can help create a
positive and productive learning environment. Speaking skills are crucial in
education because students' ability to speak can influence their ability to express
their thoughts.

This research was conducted to understand the planning process,
implementation, and implications of the Think Pair Share technique in Indonesian
language learning to improve student participation and speaking skills in sixth
grade students at MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. In this study, the
researcher used a qualitative research method with a case study approach. The
subjects of the research were the Indonesian language teacher and the sixth grade
students at MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. Data collection techniques
included observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried
out through data condensation, data presentation, and data verification. Data
validation was done through data triangulation, technique triangulation, and time
triangulation.

The results of this research show that: First, in planning the application of
the Think Pair Share technique in Indonesian language learning, the teacher
begins by determining learning objectives, approaches, and strategies, which
include techniques, methods, and media, and then formulates these into a written
lesson plan. Second, the implementation of the Think Pair Share technique to
improve student participation and speaking skills follows three stages: (a)
introductory activities, (b) core activities, and (c) closing activities. Third, the
implications of this application include improving student participation, speaking
skills, and enthusiasm in the learning process, as students become more confident
in speaking, answering questions, and asking when they do not understand. For
teachers, the technique helps facilitate the teaching and learning process.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
b= a J = z d = q
o = b o = S 4 = k
@ o= t U = sy J = I
& o= ts we = sh 2 = m
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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SD/MI memainkan peran Kritis
untuk membentuk dasar kemampuan berbahasa siswa. Dalam upaya meningkatkan
efektivitas, partisipasi siswa dan kemampuan berbicara, di perlukan strategi yang
kreatif dan menarik agar siswa tidak hanya memahami, akan tetapi juga mencintai dan
aktif terlibat dalam proses tersebut.

Bahasa Indonesia sebagai Bahasa ibu harus di ajarkan dengan pendekatan
yang relevan dan bermakna bagi siswa. Melibatkan mereka dalam kegiatan yang
merangsang imajinasi dan Kkreativitas dapat membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif dan produktif.>

Dalam bidang pembelajaran keterampilan berbicara mempunyai peran yang
sangat penting, karena pada dasarnya keterampilan berbicara siswa dapat berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam menyampaikan pola pikir mereka, kemampuan
berbicara anak merupakan suatu proses berbahasa lisan dalam mengungkapkan
pikiran dan perasaan mengenai pengalaman serta berbagai informasi. Oleh sebab itu,
kemampuan berbahasa lisan merupakan dasar utama dari pembelajaran Bahasa.
Dimana kemampuan berbahasa merupakan mode ekspresi yang sering di gunakan.
Para tokoh mengemukakan kemampuan berbicara secara berbeda-beda. Tarigan

menyebutkan bahwa berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi

2 Akbar Fauzy, Akmal mubarok, “problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia Di MI/SD”, Journal Of
Educational and language reseachr, 6,(2024). 313.



artikulasi atau kata-kata yang mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan.?

Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan di kelas VI MIS Nurul
Hikmah Pamekasan Madura di peroleh fakta bahwasanya, siswa kelas VI masih
kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan kemampuan berbicara yang
kurang berkembang. Hal itu terjadi, peserta didik masih kesulitan dalam menjelaskan
materi Bahasa Indonesia, siswa jadi takut bertanya, tidak berani menjelaskan suatu
jawaban, sehingga komunikasi tergolong rendah. Sementara kemampuan berbicara
yang baik membantu mereka untuk menyampaikan pemikiran dan ide-ide dengan
jelas. Fakta tersebut di sampaikan langsung oleh guru pengampu mata pelajaran
Bahasa indonesia ibu Suci Ayu M.Pd. bahwasanya, siswa tersebut kurang
berpartisipasi aktif disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya kesempatan
bagi siswa untuk berlatih berbicara, ketidak percayaan diri dalam berkomunikasi, dan
kurangnya Teknik pembelajaran yang memadai.*

Akibat dari kemampuan berbicara siswa yang kurang berkembang menurut
Larry King mengatakan bahwa kesuksesan seseorang baik di bidang social maupun
professional, dapat dilalui dengan kegiatan kecakapan berbicara, begitu sebaliknya
apabila seseorang kurang meyakinkan dalam berbicara maka kesuksesan akan sulit
tercapai. Disamping itu berbicara merupakan bentuk komunikasi manusia yang paling
mendasar, yang membedakan Kita sebagai spesies.®

Berdasarkan fakta di lapangan di ketahui bahwa pendidik perlu membantu

siswa agar ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran dan meningkatkan

3 Yuliana Fadilah, irmawati Aprilia, “Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas 1 pada materi panca

indra dengan media menjodohkan gambar di MI Qur’ Anul hakim (Muhammadiyah 2) kota probolinggo”, Al-

Muaddib, Vol,4 No, 2, (Oktiber 2022). 256

4 Wawancara Guru Pengampu Matapelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI, Tanggal 22 april 2024.

5 Nur Laelah, Geminastiti sakkir, “Model Pembelajaran Respons Verbal Dalam kemampuan berbicara”, Jurnal
Pendidikan: Edumaspul, Vol,4. No. 1



kemampuan berbicara, dan hal itu, harus ada pendekatan, strategi, metode dan Teknik
khusus dalam proses pembelajaran. Secara eksplisit pendidik menerapkan Teknik
Think-Pair-Share dalam meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara
pada pembelajaran Bahasa indonesia siswa kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura.

Teknik Think-Pair-Share bisa dianggap sebagai salah satu terobosan baru
pada proses belajar efektif dalam pembelajaran Bahasa indonesia. Teknik Think-Pair-
Share atau berpikir berpasangan dan berbagi merupakan pembelajaran kooperatif
yang di rancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa di kelas. Teknik ini di
rancang untuk mempengaruhi proses interaksi siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung. Selain itu, menurut wicaksono menyatakan Teknik think pair share
merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih
leluasa dan merespon pengetahuan maupun soal yang di berikan.® Teknik think pair
share ini memiliki tiga ciri utama, yaitu think (berpikir secara individual), pair
(berpasangan dengan teman sebangku), d an share (berbagi dengan pasangan lain atau
seluruh kelas). Teknik Think Pair Share di manfaatkan untuk empat ranah antara lain
1). Siswa akan terlatih dalam berfikir karena bertukar pendapat dan pemikiran dengan
temannya untuk mendapatkan kesepakatan dalam memecahkan masalah, 2). Siswa
dapat meningkatkan keberaniannya untuk berpendapat karena siswa di beri
kesempatan untuk mencari pendapatnya sendiri. 3) siswa lebih aktif dalam
pembelajaran karena menyelesaikan tugasnya dalam kelompok, sehingga pelajaran

tidak berpusat pada guru. 4). Siswa memiliki kemampuan berbicara karena siswa

6 Septi Fitri Meilana, nur aulia, “pengaruh model pembelajaran think pair share (TOS) terhadap kemampuan
berpikir kritis di sekolah dasar”, Jurnal Basicedu, Vol, 5. No, 1, (2021). 218



mendapatkan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan.” Dari
pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa, Teknik think pair share yaitu Teknik
untuk mempengaruhi proses interaksi siswa dalam proses pembelajaran dengan
berpikir secara kritis setiap individu. teknik Think Pair Share dapat membantu
mengatasi kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung dan
rendahnya kemampuan berbicara siswa.

Penelitian penerapan Teknik think pair share pernah di lakukan oleh Era
Mutiah dengan judul “efektivitas model pembelajaran think pair share (TPS) dengan
pendekatan open ended untuk meningkatkan keterampilan metakognitif siswa dalam
memecahkan masalah matematika di kelas V SDN Dadaprejo 02 kota batu”. Metode
penelitian yang di gunakan quasi experiment dengan desain the pairwise matching.
Dengan hasil model pembelajaran think pair share dengan pendekatan open ended
terhadap keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika
sebesar 1,42, dalam kategori tinggi. Keefektifan model pembelajaran di tandai dengan
tiga tahapan yaitu think (berpikir), pair (berpasangan), share (berbagi). Serta di
dukung dengan pendekatan open ended yang di gunakan guru, sehingga mendorong
semangat siswa. Pembeda penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penerapan think pair share dalam penelitian ini di terapkan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara.
Sedangkan persamaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya yaitu Teknik think
pair share mampu mengatasi problematika dalam pembelajaran.

Dalam penelitian yang sudah di lakukan Laylatus Sholchah, dkk (2022)
dengan judul “pengaruh model think pair share terhadap hasil belajar siswa kelas 1V

MINU Plus Islamiyah” penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas belajar dan

7 Carolus Ryan Putra praditya, “ peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share(TPS) di SMK Negeri 1 magelang”, Jurnal Pendidikan vokasi otomotif, Vol, 3, No.1,
(November 2020). 25



pengaruh model think pair share terhadap hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar.
Populasi yang di gunakan dalam penelitiannya seluruh siswa kelas IV MINU terdiri
dari 37 siswa kelas IV A dan 34 siswa kelas 1V B. sampel yang di gunakan yaitu 18
siswa kelas 1V A sebagai kelas eksprimen dan 17 siswa kelas IV B sebagai kelas
control. Hasil penelitiannya menunjukkan aktivitas belajar siswa memproleh
presentase 92% (sangat baik). Hasil belajar siswa pada kelas eksprimen memperoleh
rata-rata nilai 90,78 sedangkana pada kelas control memproleh rata-rata nilai 77,76
serta berdasarkan hasil uji-t bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 <005 maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kelas eksprimen dan control
untuk nilai pre test dan post test.® Adapun kesamaan dan perbedaan dengan penelitian
penulis yaitu sama-sama menggunakan Teknik think pair share dan perbedaanya
terkait jenis penelitian serta subyek penelitiannya.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, maka terdapat keunikan
tersendiri yang terdapat pada penelitian ini. Penelitian sebelumnya rata-rata
menjadikan Teknik think pair share sebagai alat bantu terhadap hasil belajar siswa
dan efektivitas pembelajaran. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu subjek
penelitian serta metode penelitiannya. Sedangkan penelitian ini lebih mengkerucutkan
kepada Teknik pembelajaran dalam meningkatkan partisipasi dan kemampuan
berbicara siswa, sehingga partisipasi dan kemampuan berbicara siswa kelas VI MIS
Nurul Hikmah Pamekasan Madura bisa berkembang dan terbiasa ikut berpartisipasi
dan mampu bicara dalam proses pembelajaran Bahasa indonesia. Subjek penelitian ini
dilakukan di kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura karena partisipasi dan
kemampuan berbicara siswa kelas VI tersebut tergolong pasif dalam proses

pembelajaran Bahasa indonesia, berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan

8 Laylatus Sholichah, dkk, “ Pengaruh Model Think Pair Share terhadap hasil belajar siswa kelas IV MINU
Plus Islamiyah” Jurnal Basicedu, Vol, 6 No.1 (tahun 2022). 1037



adanya di terapkan TPS di mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut siswa mampu
berpartisipasi secara aktif dan terampil dalam berbicara pada proses pembelajaran, hal
ini di tunjukan dengan adanya siswa mampu mengajukan pertanyaan, menjawab
pertanyaan, mampu menyampaikan pendapatnya sendiri di depan kelas dan berdiskusi
dengan teman yang lain.°

Harapan dari penelitian ini dapat memberikan jawaban dari pertanayaan
berkaitan tentang bagaimana perencanaan, penerapan, dan implikasi dari penerapan
Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk meningkatkan
partisipasi dan kemampuan berbicara siswa kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan

Madura, karena pada dasarnya partisipasi dan kemampuan berbicara merupakan

cakupan yang sangat penting bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dan mampu
berbicara dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, penelitian ini berjudul tentang
“Penerapan Teknik Think Pair Share Dalam Pembalajaran Bahasa Indonesia
Untuk Meningkatkan Partisipasi Siswa Dan Kemampuan Berbicara Pada Siswa
Kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian maka fokus penelitian ini di fokuskan antara
lain:

1. Bagaimana perencanaan guru dalam penerapan Teknik Think Pair Share dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara pada kelas VI di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura?

2. Bagaimana penerapan Teknik Thing pair share dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada

kelas VI di MIS Nurul Hikamh Pamekasan Madura?

® Wawancara Dan Observasi, pada tanggal 6 Juni 2024.



3. Bagaimana implikasi penerapan Teknik Think Pair Share dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara pada kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan perencanaan guru dalam menerapkan Teknik think pair share
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara di kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura

2. Mendeskripsikan pelaksanaan penerapan Teknik think pair share daalm
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara di kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura

3. Mendeskripsikan implikasi penerapan Teknik think pair share daalm
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara di kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini pada akhirnya di harapkan akan memberikan manfaat teoritis
dan praktis.

1. Manfaat teoritis

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat dan bisa
menambahkan pengetahuan, dapat di jadikan bahan acuan dalam pengembangan
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Secara praktis dapat berguna bagi bahan evaluasi untuk lebih
meningkatkan dan mengembangkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran

Bahasa Indonesia dan kemampuan berbicara. Khusunya bagi para calon pendidik



atau guru Madrasah Ibtidaiyah. Bagi kalangan masyarakat pada umumnya dapat

memberikan informasi yang berkaitan dengan partisipasi siswa dalam proses

pembelajaran dan kemampuan berbicara siswa dalam kehidupan sehari-hari sejak
usia MI. bagi peneliti dan peneliti selanjutnya dapat memberikan informasi untuk
menambahkan pengetahuan dan wawasan mengenai penerapan Teknik think pair
share dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa

dalam proses pembelajaran dan kemampuan berbicara di SD/MI.

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas penelitian

Untuk mengetahui sub kajian yang sudah ataupun belum di teliti pada
penelitian sebelumnya, maka perlu adanya komprasi (perbandingan). Antara hasil

penelitian terdahulu yang menurut peneliti terdapat kemiripan, yaitu:

1. Era Mutiah (2018) yang berjudul “efektivitas model pembelajaran think pair
share (TPS) dengan pendekatan open ended untuk meningkatkan
keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika di
kelas V SDN Dadaprejo 02 kota batu”. Fokus dalam penelitian ini di fokuskan
pada partisipasi siswa, untuk mengetahui efektif dari model pembelajaran
think pair share dengan pendekatan open ended sehingga siswa aktif untuk
berbicara. Metode penelitian ini menggunakan quasi experiment dengan
desain te pairwise matching. Penelitian ini terdapat perbedaan dengan
penelitian penulis yaitu dalam menerapkan think pair share di dalam kelas
memiliki tujuan yang berbeda. Peneliti sebelumnya mengukur efektivitas
model pembelajaran think pair share dengan pendekatan open ended terhadap
keterampilan metakognitif. Sedangkan penelitian yang di lakukan penulis
yaitu penerapan Teknik think pair share untuk meningkatkan partisipasi siswa

dalam pembelajaran dan kemampuan berbicara dengan metode penelitian



kualitatif. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terduhulu yaitu
sama-sama menggunakan think pair share dan focus kepada siswa. *°

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Luh Putu Rosdiani yang berjudul “penerapan
think Pair share berbantuan media pohon bilangan untuk meningkatkan
kemampuan mengenal lambing bilangan: focus pada penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hasil belajar setelah di terapkan Teknik think pair share.
Penelitian yang digunakan yaitu penelitain tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Perbedaan penelitian ini dengan peneliti yang dilakukan
penulis yaitu penelitian terdahulu focus pada hasil belajar dari penerapan
Teknik TPS dengan berbantuan media pohon bilangan. Namun kesamaan dari
penelitian ini yaitu sama-sama menerapkan Teknik think pair share.!!

3. Penelitian ketiga di lakukan oleh Munfa’ati yang berjudul “pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) terhadap kemampuan
berpikir kritis dan interaksi social siswa sekolah dasar negeri 01 deesa tambah
subuh kecamatan way bungur kabupaten lampung timur”. Fokus pada
penelitian ini untuk membandingkan antara siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share, Menguji pengaruh tidak
nya tipe think pair share. Metode penelitian yang di gunakan kuasi exprimen
dengan nonequivalent control group design. Perbedaan penelitian ini dengan
peneliti yang di lakukan penulis yaitu penelitian terdahulu menguji pengaruh
tidak nya tipe think pair share dalam pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis dan interaksi social. Sedangkan penelitian yang di lakukan

penulis yaitu menerapkan think pair share untuk meningkatkan partisipasi

10 Era Mutiah, “ Efektivitas “efektivitas model pembelajaran think pair share (TPS) dengan pendekatan open
ended untuk meningkatkan keterampilan metakognitif siswa dalam memecahkan masalah matematika di kelas V
SDN dadaprejo 02 kota batu,” Thesis MA, ( Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2018).

1 Luh Putu Dian Rosdiani, dkk. “Penerapan think Pair share berbantuan media pohon bilangan untuk
meningkatkan kemampuan mengenal lambing bilangan”. Jurnal Pendidikan anak usia dini, Vol. 2. No. 1. 2014
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siswa dalam proses pembelajaran dan kemampuan berbicara siswa. Adapun
persamaan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan think pair share
dalam pembelajaran dan focus pada siswa.

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Meliantina dengan judul “pengaruh
Teknik choral response terhadap peningkatan kemampuan berbicara dalam
pelajaran Bahasa Indonesia di M1 Ahidayah kebondalem, kec. Bangorejo, kab.
Banyuwangi”. Penelitian tersebut focus pada peningkatan kemampuan
berbicara dalam Bahasa Indonesia. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian penulis yaitu Teknik yang di gunakan oleh penelitian terdahulu
yaitu choral response sedangkan penelitian yang di lakukan penulis yaitu
Teknik think pair share untuk meingkatkan kemampuan berbicara. Adapun
persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang di teliti penulis yaitu
sama-sama focus kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berbicara
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. **

Dilanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Arna Saskia dengan judul “
peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui media big book siswa kelas
I MI pada pembelajaran Bahasa indonesia”. Penelitian tersebut focus kepada
peningkatan keterampilan berbicara siswa. Penelitian yang di gunakan
penelitian kualitatif dengan tipe eksplanasi. perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian penulis yaitu penelitian terdahulu menggunakan media big
book untuk meningaktkan keterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia. Sedangkan penelitian yang di lakukan penulis yaitu

12 Munfaati, “ pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) terhadap kemampuan
berpikir kritis dan interaksi social siswa kelas IV sekolah dasar negeri 01,” Thesis MA, (Universitas Pendidikan

Indoneisa, 2024).

13 Melianti, “pengaruh Teknik choral response terhadap peningkatan kemampuan berbicara dalam pelajaran
Bahasa Indonesia di M1 alhidayah kebondalem, kec, bangorejo, kab. Banyuwangi , Thesis MA” (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017).
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menggunakan Teknik think pair share untuk meningkatkan kemampuan
berbicara siswa. Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang di lakukan penulis yaitu sama-sama untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 4

Penelitian yang di lakukan oleh Alyah Novalikha dengan judul
“Meningkatkna Hasil Belajar Siswa melalui metode think-pair share di kelas
V SD negeri Wangkanapi”. Penelitian tersebut focus kepada peningkatan hasil
belajar siswa. Jenis penelitian yang di gunakan penelitian tindakan kelas
(PTK). Perbedaan penelitian tersebut dengan peneliti yaitu penelitian
terdahulu menggunakan metode think pair share untuk meningkatkan hasil
belajar siswa sedangkan penelitian yang di lakukan penulis yaitu
menggunakan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara. Adapun
persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang di lakukan oleh penulis
yaitu sama-sama menerapkan think pair share kepada siswa.*®

Penelitian yang dilakukan oleh Easter Valupi Putri dengan judul “model
pembelajaran think pair share dengan media video untuk meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa III SD Negeri salatiga 05” penelitian tersebut
di fokuskan kepada peningkatan hasil belajar bahasa Indonesia. Metode
penelitian yang di gunakan oleh penelitian terdahulu yaitu metode penelitian
kuantitatif. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu
penelitian terdahulu menfokuskan ke peningkatan hasil belajar siswa.

Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu penerapan Teknik think

14 Arna Saskia, “peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui media big book siswa kelas I MI pada
pembelajaran Bahasa Indonesia,” Thesis MA, (Malang: UIN Maulana malik Ibrahim malang, 2022).

15 Alyah Novalikha, Wa Ode Riniati, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Think-Pair-Share di
kelas V SD Negeri Wangkanapi,” Penuh Asa: Jurnal Mahasiswa Pendidikan guru sekolah dasar, 3, (2023),

353.
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pair share dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan berbicara. Adapun persamaan penelitian
tersebut yaitu sama-sama menggunakan think pair share dalam pembelajaran.®
Penelitian yang di lakukan oleh Relawati dengan judul “Meningkatkan
keterampilan membaca puisi melalui model think pasir share (TPS) bagi siswa
kelas IV sekolah dasar negeri margasari 06 semester Il thaun 2018/2019”.
Penelitian tersebut di fokuskan untuk meningkatkan keterampilan membaca
puisi. Metode penelitian yang di gunakan yaitu mix method. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang di lakuka penulis yaitu tujuan dari
penerapan think pair share. Penelitian terdahulu menerapakna think pair share
untuk meningkatkan keterampilan membaca puisi, sedangkan penelitian yang
di lakukan penulis yaitu untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara. Adapun persamaan penelitian tersebut dnegan
penelitian ini yaitu sama-sama menerapkan think pair share kepada siswa
sekolah dasar."

Penelitian yagh di lakukan oleh Yonarlianto dengan judul “ peningkatan
motivasi dan hasil belajar melalui model pembelajaran think pair share
berbantuan media gambar di sekolah dasar kelas IV Inpres manga dua
Merauke”. Penelitian ini di fokuskan ke peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa. Metode penelitian yang di gunakan yaitu deskriptif kualitatif jenis
kolaboratif partisipatoris. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
yang di lakukan penulis yaitu tujuan penerapan think pair share di penelitian

terdahulu yaitu untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

18 Easter Valupi Putri, Adi Winanto, “Model pembelajaran think pair share dengan media video untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas IIT SD Negeri salatiga 05,” Jurnal Education, 3,

(2003). 1303.

17 Relawati, “meningkatkan keterampilan membaca puisi melalui model think pair share (TPS) bagi siswa kelas
IV sekolah dasar negeri margasari 06 semester I tahun 2018/2019,” Dialektika FKIP, 2, (2020). 103.
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Sedangkan penelitian yang di lakukan penulis yaitu untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan kemmapuan berbicara. Adapun persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang di lakukan penulis yaitu sama-sama

menerapkan think pair share dalam pembelajaran.*®

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No | Nama peneliti, Persamaan Perbedaan Orisanalitas
tahun Penelitian
1. | Era muti’ah Sama-sama Penelitian ini, lebih | Penelitian ini memiliki
(2018) menggunakan focus kepada pembeda dengan
Teknik Think Pair | evektifitas penelitian terdahulu,
Share pembelajaran orisinalitasnya adalah
penelitian ini focus
terhadap penerapan
Teknik think pair share
dalam pembelajaran
Bahasa indonesia untuk
meningkatkan
partisispasi siswa dan
kemampuan berbicara
kelas VI MIS Nurul
Hikmah Pamekasan
Madura
2. | Munfaati sama-sama Pada penelitian ini,
(2024) menggunakan menguji pengaruh
think pair share tidak nya tipe think
dalam pair share dalam
pembelajaran dan | pembelajaran
focus pada siswa | terhadap
kemampuan
berpikir kritis dan
interaksi social
3. | Meliantina Sama-sama focus | penelitian ini
(2017) meningkatkan Teknik yang di

18 Yonarlianto, sulton, suharjo, “ peningkatan motivasi dan hasil belajar melalui model pembelajaran think pair
share berbantuan media gambar di sekolah dasar,” Jurnal Pendidikan: teori, penelitian dan pengembangan, 6,
(2017), 812.
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kemampuan
berbicara dalam
pembelajaran
bahasa indonesia.

gunakan yaitu
choral response

think pair share
dalam
pembelajaran

Arna saskia sama-sama untuk | Penelitian ini
(2022) meningkatkan menggunakan
keterampilan media big book
berbicara siswa untuk
dalam meningaktkan
pembelajaran keterampilan
Bahasa Indonesia | berbicara siswa
dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia.
Alyah sama-sama menggunakan
Nofalikha menerapkan think | metode think pair
(2023) pair share kepada | share untuk
siswa meningkatkan hasil
belajar siswa
Easter Valupi | sama-sama menfokuskan ke
Putri (2023) menggunakan peningkatan hasil

belajar siswa

pair share dalam
pembelajaran

Relawati sama-sama meningkatkan
(2020) menerapkan think | keterampilan
pair share kepada | membaca puisi
siswa sekolah
dasar
Yonarlianto sama-sama meningkatkan
(2017) menerapkan think | motivasi dan hasil

belajar siswa.

F. Definisi Istilah

1. Teknik Think-Pair-Share

Teknik Think Pair Share merupakan Teknik pembelajaran dengan cara

siswa saling belajar satu sama lain dan mendapatkan jalan keluar dari ide

mereka setelah berdiskusi dan membuat ide mereka untuk di diskusikan maju

ke depan di dalam kelas.

2. Partisipasi siswa
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Partisipasi ialah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang
sedang berlangsung, yang mendorong untuk memberikan ide-ide dalam
penyelesaian masalah dalam usaha untuk mencapai sebuah tujuan yaitu hasil
belajar yang memuaskan.

. Kemampuan berbicara

Kemampuan berbicara merupakan keharusan bagi siswa untuk di
kembangkan, karena hal itu, apabila seorang peserta didik sudah bisa
mengembangkan keterampilan berbicara tentunya peserta didik akan lebih
mudah untuk menyampaikan pesan dengan menggunakan Bahasa yang baik
dan tepat.

. Pembelajaran Bahasa indonesia

Mata pelajaran yang wajib dan di anggap sangat penting dalam dunia

Pendidikan. Bahasa indonesia untuk meningkatkan kemampuan peserta didik

baik dari segi kematengan emosional dan juga kematangan social.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Teknik Think-Pair-Share
1. Hakikat Teknik think-pair-share

Menurut Knowles (dalam buku suprihatiningrum,2013). Teknik adalah
langkah-langkah yang di tempuh dalam metode untuk mengelola kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan definisi di atas menunjukkan bahwa Teknik
pembelajaran adalah implementasi dari metode dan jabaran operasional dari
metode pembelajaran. Definisi Teknik pembelajaran menurut suprihatiningrum
“Teknik pembelajaran yaitu langkah-langkah yang di gunakan yang di tempuh
guru selama pembelajaran dalam menyampikan suatu materi pembelajaran.*®

Majid (2014) juga berpendapat bahawa Teknik pembelajaran, dapat di artikan
sebagai cara yang di lakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu
metode secara spesifik. Teknik pembeljaran juga diakitkan dengan keterampilan
yang berarti prilaku pembelajaran yang sangat spesifik. Menurut beberapa
pendapat di atas Teknik pembelajaran adalah cara kongkret yang di pakai saat
proses pembelajaran berlangsung. Guru dapat berganti-ganti taknik meskipun
dalam koridor metode yang sama. Satu metode dapat diaplikasikan melalui
berbagai Teknik pembelajaran.?°

Menurut wina Sanjaya (2011), metode adalah cara yang dapat di gunakan
untuk melaksankana strategi. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran

guru dapat menentukan Teknik yang di anggapnya relevan dengan metode, dan

19 Suprihatiningrum, Jamil, Guru Professional: Pedoman Kerja, Kualifikasi & Kompetensi Guru, (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013). 157.
20 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2014).

16
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penggunaan Teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara
guru satu dengan yang lain.%

Teknik pembelajaran think pair share pertama kali di kembangkan farank
lyman dan rekan-rekannya dari universitas Maryland. Think Pair Share memiliki
prosedur secara eksplisit dapat memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir,
menjawab, saling membantu satu sama lain. Teknik think pair share
membingbing siswa untuk mampu bekerja sama, saling membutuhkan dan saling
bergnstung dlaam kelompok-kelompok kecil yang terjadi secara kooperatif. 2

Teknik Think pair share memberikan waktu lebih banyak ke siswa untuk
berfikir. Dengan adanya peningkatan kemampuan berpikir siswa di harapkan
meningkatkan pula prestasi belajar maupun kecakapan akadmeik siswa. Silberman
mengemukakakn bahwa salah satu cara terbaik untuk mengembangkan belajar
yang aktif adalh memberikan tugas belajar yang di selesaikan dalam kelompok
kecil siswa. Melalui pembelajaran think pair share siswa berupaya untuk bertukar
ide dalam kelompoknya.

Think pair share merupakan Teknik pembelajaran yang di dalamnya terdapat
tahapan rancangan pembelajaran yang bisa mengubah pola interaksi siswa
menjadi lebih baik. Teknik berfikir berpasangan berbagi membuat pola
pembelajaran menjadi tidak membosankan. Pembelajaran Teknik think pair share
mengajak siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran dimana terdapat sebuah
proses untuk berfikir secara individu (Think), kemudian di lanjutkan dengan
tahapan berdiskusi dengan pasangan setelah berfikir secara individu sebelumnya

(pair), dan yang terakhir membagikan hasil diskusi dengan teman-teman

21 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group,2011). 126.

22 Rifai, Penelitian Tindakan Kelals Dalam PAK Classroom Action Reseacrh In Christian Class, (Sonorejo
Sukoharjo: Bornwin’s Publishing, 2016). 148
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sekelasnya (share). Dalam Teknik ini masing-masing kelompok memiliki
kelompok secara berpsangan atau beberapa orang, sehingga partisipasi siswa akan
menjadi aktif dalam pembelajaran karena partispasi nya yang sangat di butuhkan
dalam pemecahan masalah/pertanyaan.
Keunggulan dan Manfaat Teknik think pair-share

Teknik think pair share (TPS) ini terdapat banyak keunggulan yaitu dapat
membantu siswa dalam menumbuhkan serta mengembangkan potensi yang di
miliki individunya sendiri, dan juga bisa mengembangkan potensi kelompoknya
yang nantinya meningkatkatnya hasil belajar siswa dalam memecahkan suatu
permasalhan atau pertanyaan. Jadi Teknik pembelajaran think pair share
merupakan salah satu taknik pembelajaran yang menfokuskan siswa untuk
berperan aktif di dalam kelompok belajarnya melalui tahapan berdiskusi untuk
siswa di berikan arahan untuk memiliki tanggung jawab secara individu dan
tanggung jawab dalam kelompok atau pasangannya.?*
Cara penerapan Teknik think-pair-share

Menurut Huda (2014), langkah-langkah model cooperative learning tipe think
pair share dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: a). siswa
dietempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiapkelompok terdiri dari empat
anggota/siswa. B). guru memberikan tugas pada setiap kelompok, c). masing-
masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sedniri-sendiri
terlebih  dahulu. D). kelompok membentuk anggota-anggotanya secara

berpasangan. Setiap pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya maisng-

2 Citra Wibawa, “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Power point Terhadap Hasil
Belajar IPA”, Jurnal llmiah Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol, 2, No, 1. (2018), 38.

24 Simbolon, “Penerapan Metode Think Pair Share Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia kela VI SD Tebing Tinggi”, Elementary School Journal PGSD Fip Unimed, vol, 7. No, 3,

(2017). 430.
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masing untuk menshare hasil diskusinya. Sesuai dengan salah satu ciri dari tipe
think pair share yaitu pair (berpasangan).®

Pelaksanaan pembelajaran TPS ini di awali dari berpikir (think) sendiri
mengenai pemecahan suatu masalah. Tahap berpikir menurut siswa untuk lebih
tekukn dalam belajar dan aktif mencari refrensi agar lebih mudah dalam
memecahkan masalah atau soal yang di berikan guru. Siswa kemudian diminta
untuk mendiskusikan hasil pemikirannya secara berpasangan (pair). Tahap diskusi
merupakan tahap menyatukan pendapat masing-masing siswa guna memperdalam
pengetahuan mereka. Diksui dapat mendorong siswa untuk aktif menyampaikan
pendapat dan mendenagrkan pendapat orang lain dalam kelompok, serta mampu
bekerja sama dengan orang lain. Setelah mendiskusikan hasil pemikirannya,
pasangan-pasangan siswa yang ada diminta untuk berbagi (share) hasil pemikiran
yang telah dibicarakan Bersama pasangannya masing-masing keseluruh Kkelas.
Tahap berbagi menuntut siswa untuk mampu mengungkpakn pendapatnya secara
bertanggung jawab, serta mampu mempertahankan pendapat yang telah di
sampaikannya.?

Teknik ini memiliki prosedur yang memberi kesempatan kepada siswa lebih
banyak berpikir, menjawab, serta saling berbagi satu sama lainnnya (huda, 2011).
Siswa dapat belajar dari satu sama lain, berbagi pemikiran mereka satu sama lain
untuk diskusi sebelum berbicara di depan kelas. Selain itu, strategi ini membantu
meningkatkan kepercayaan diri karena memungkinkan semua siswa untuk

berpartisipasi di kelas.

%5 M. Huda, Model-Model Pengajaran Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pengajar, 2014). 207.

% Febrian Widya Kusuma, “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Wonosari,” Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia, Vol, X, No. 2. (2012). 43-63



20

4. Kelebihan Teknik think-pair-share
Kelebihan yang terdapat dalam tkenik pembelajaran think pair share (TPS)
menurut mutia yaitu dengan memberikan siswa banyak waktu berfikir maka
dengan mudah diimplementasikan dalam tingkatan-tingkatan kemampuan berfikir
secara individu maupun kelompok, menjawab, serta mmebantu siswa satu sama
lain. Kelebihan lain dapat meningkatkan kemauan partisipasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran serta pada tahap diskusi yang di lakukan oleh
kelompok keicl yaitu berpasang-pasnagan dimaan pada tahap ini mengurangi
adanya siswa yang tidak aktif dalam mengikuti diskusi kelompok. Selian itu,
Teknik think pair share juga memungkinkan adanya transfer ilmu secra
menyenangkan dan bersifat personal hanya dengan teman pasangannya bertukar
ide, mengurangi rasa malu terhadap teman kelompoknya serta data merangsang
pola pikir serta memotivasi siswa dan akan mempengaruhi pada hasil belajar
siswa.”
5. Teknik Think Pair Share Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk
Meningkatkan partisipasi Siswa dan kemampuan Berbicara
Think pair share merupakan suatu strategi pembelajaran yang tumbuh dari
penelitian pembelajaran kooperatif. Teknik (TPS) berpikir berpasangan berbagi
merupakan jenis pembelajaran koperatif yang di rancang untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa. Think pair share merupakan suatu cara efektif untuk
membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Pembelajaran TPS membingbing
siswa untuk memiliki tanggung jawab individu dan tanggung jawab kelompok

atau pasangannya. Prosedur tersebut telah disusun dan dibentuk sedemikian rupa

27 Mutia, “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Meodel Think Pair Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar
Geografi,” Geodika: Jurnal Kajian IImu dan Pendidikan Geografi, vol, 4, No, 2, (2020). 210.
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sehingga dapat memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk dapat
berpikir dan merespon yang nantinya akan membangkitkan partisipasi siswa.?®
Think pair share sebagai salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif,
memberi kesempatan pada siswa untuk berpikir, berpasangan atau bekerja dengan
partner, berbagi dan saling membantu sama lain, sehingga mmapu menambah
variasi model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, meningkatkan
aktivitas, serta kerjasama siswa. Pembelajaran bertipe demikian menempatkan
siswa sebagi subyek pembelajaran. think pair share adalah optimalisasi partisipasi
siswa. Dibandingkan dengan Teknik klasikal yang memungkinakan hanya satu
siswa maju dan membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, namun Teknik think
pair share ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada
siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.
Mengutip pendapat Nida dan Harris, tarigan berpendapat bahwa keterampilan
berbahasa mencakup empat komponen, yakni keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Keempat komponen keterampilan berbahasa tersebut
saling berhubungan, sehingga oleh tarigan di sebut dengan catur tunggal.
Pembelajaran tipe think pair share merupakan salah satu Teknik pembelajaran
kooperatif sederhana yang memiliki prosedur yang dikemukakan eksplisit
sehingga cooperative learning tipe think pair share mudah dilaksankan.
Berdasarkan beberapa penelitian, pemakaian Teknik pembelajaran cooperative
learning tipe think pair share mampu membantu siswa mengatasi kendala

kemampuan berbicara. 2°

28 A. Rukmini, “Model Kooperatif Tipe Think Pair share (TPS) dalam pembelajaran Pkn SD”, jurnal social,
humanities, and education studies: Vo, 3, No, 3. 2020

29 Nuraini Fatimah, “Implementasi cooeratif learning tipe think pair share dalam pembelajaran bahasa
indoensia”, jurnal Pendidikan humaniora, Vol. 16, No, 2 Agustus 2015.
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Mengenai kemampuan berbicara Brown mendefiniskan berbicara sebagai
kemampuan produktif yang dapat di teliti secara langsung. Kusmayati menyatakan
bhawa berbicara adalah aktifitas yang melibatkan dua orang atau lebih dimana
pelaku adalah pendengar dan pembicara. Sebagai salah satu Teknik untuk
mneingkatakn kemampuan berbicara yaitu think piar share yang merupakan salah
satu kegiatan kelas yang termasuk dalam cooperative learning. Hal tersebut, tidak
jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh atika dan slamet juga
menggunakan Teknik think untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa,
selain itu juga meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk mengungkapkan
gagasan atau pendapat. Selama dua siklus yang dilakukan memang ada
peningkatan dalam beberapa aspek kemampuan berbicara siswa.

B. Kemampuan Berbicara
1. Pengertian kemampuan berbicara

Kemampuan berrati kesnaggupan, kecakapan; kekuatan kita berusaha dengan
diri sendiri kemampuan yaitu mampu artinya kuasa (bisa, sanggup). Melakukan
sesuatu, sedangkan kemampuan artinta kesanggupan, kecakapan dan kekuatan.3:
Pendapat lain di kemukakan juga oleh nurhasanah (2007) bahwa mmapu artinya
(bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemmapuan artinya kesanggupan,
kecakapan sehubungan dengan hal tersebut tuminto (2007) menyatakan bahwa
kemampuan adalah kesanggupan.3?

Berbicara adalah bercakap, berbhasa, mengutarakan isi pikiran, melisankan
sesuatu yang di maksudkan. Bicara merupakan keterampilan mental motoric.

Berbicara tidak hanya melibatkan koordinasi kumpulan otot mekanisme suara

30 Rusi dkk, “ meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui think pair share.” Media penelitian
Pendidikan, Vol, 12. No, 2 Desember 2018.

31 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 2007)

32 Nurhasanah dan Didik Tumianto, Kamus Besar Bergambar Bahasa Indonesia Untuk SD dan SMP, (Jakarta:
PT Bina Sarana pustaka, 2007).
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yang berbeda, tapi juga mmepunyai aspek mental yakni kemampuan mengaitkan
arti dnegan bunyi yang di hasilkan meskipun demikian, tidak semua bunyi yang
dibuat anak di pandang sebagai bicara sebelum otot syaraf untuk menimbulkan
bunyi yang jelas, berbeda dan terkendali, ungkapan suara hanya merupakan bunyi
artikulasi lebih lanjut, sebelum mereka mampu mengaitkan arti dengan bunyi
yang terkendali, tidak jadi soal betapapun betulnya ucapan yang mereka
keluarkan, pembicaraan mereka hanya “membeo” karren akekuarangan unsur
mental dari makna yang di maksud. 3

Kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan
pikiran, gagasan dan perasaan berbicara merupakan suatu system tanda-tanda
yang dapat di dengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan
sejumlah otot dan jaringan otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan-
gagasan atau ide yang di kombinasikan.**

Hal yang berbeda di kemukakan oleh arsjad dan mukti (2001) bahwa
kemampuan berbicara adalah kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat untuk
mengeskpresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.
pendengar menerima informasi melalui rangkaian nada, tekanan dan penempatana
persendian. Jika dilakukan dengan tatap muka, Gerakan tangan dan mimic juga
berperan.

Kemampuan berbicara merupakan indicator seluruh perkembangan anak.
Karena kemampuan berbicara sensitive terhadap keterlambatan atau kerusakan
pada system lainnya sebab melibatkan kemampuan kognitif, sensori motor,

psikologi, emosi dan lingkungan sekitar anak. Seorang anak tidak akan mampu

33 Hurlock, Psikologi Perkembangan; Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan. Terjemahan
Istiwidayanti & Soedjarwo,” (Jakarta: Erlangga, 2008).
3 Taruigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2008).
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berbicara tanpa dukungan dari lingkungannya. Mereka harus mendengar
pembicaraan yang berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari maupun
pengetahuan tentang dunia. Memreka harus belajar mengekspresikan dirinya,
membagi pengalamannya dengan orang lain dan mengemaukakan keinginannya.3®
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan, bahwa kemampuan berbicara adalah
kemampuan untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampikan ide, pikiran,
gagasan atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan Bahasa lisan yang
dapat di pahami oleh orang lain. Aktivitas anak yang dapat di lakukan yaitu
dengan berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang-orang yang ada di
sekiatrnya sehingga dapat melatih anak untuk terampil bicara.
2. Indikator Kemampuan Berbicara
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang baik dan efektif pada setiap
individu, maka harus ada ketercapaian atau perolehan nilai keterampilan berbicara
yang harus di lakukan atau di capai oleh individu itu sendiri, suapaya kegiatan
atau aktivitas berbicara semakin cakap dan optimal. Berikut indicator yang akan
dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan atau penilaian siswa dalam berbicara:
1) Pelafalan: kemampuan mengucapkan konsonan dan vocal secara benar
2) Parabahasa, mencakup nada dan jeda. Nada adalah irama dalam
berbicara. Dalam berbicara terdapat empat irama yakni rendah, sedang,
tinggi, dan tinggi sekali. Sedangkan jeda adalah penghentian
pembicaraan. Tingkat jeda mencakup rendah, sedang dan tinggi.
3) Kebahasaan. Aspek kebahasaan mencakup dua aspek, yakni pemilihan

diksi (kata) dan penggunaan kalimat.

3 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 2005).
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5)

6)
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Isi pembicaraan. Kemampuan siswa mengeksplorasi rangsangan
gambar untuk di tuturkan menjadi sebuah cerita bermakna.

Kelancaran. Kelancaran meliputi dua aspek yaitu, penundaan dan
pengulangan.

Bahasa tubuh.3®

3. Aspek-aspek kemampuan berbicara

Menurut Dhieni (2005), ada beberapa aspek yang di jadikan ukuran

kemampuan berbicara seseorang yaitu aspek kebahasaan dan non kebahasaan:

a) Aspek keabsahan meliputi;

1)

2)

3)

Ketepatan ucapan (pelafalan bunyi), anak harus dapat mengucapkan
bunyi Bahasa secara tepat dan jelas.

Penempatan tekanan, nada, jangka, intonasi dan ritme penempatan
tekanan, nada, jangka, intonasi dan ritme yang sesuai akan menjadi
daya Tarik tersendiri dalam berbicara, bahkan merupakan salah satu
factor penentu dalam keefektifan berbicara.

Pengguanaan kata dan kalimat: penggunaan kata sebaiknya dipilih
yang memiliki makna dan sesuai dengan konteks kalimat, anak juga

perlu di latih menggunakan struktur kalimat yang benar.

b) Aspek non kebahasaan, meliputi;

1)

Sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku. Dalam berbicara harus
bersikap wajar, tenang dan tidak kaku. Wajar berarti bernampilan apa
adanya, tidak di buat-buat lalu. Sikap tenang adalah sikap dengan
perasaan hati yang tidak gelisah, tidak gugup dan tidak tergesa-gesa.

Selanutnya, dalam berbicara juga tidak boleh kaku.

36 Marlina Erliyanti Simbolon, Tuturan Dalam Pembelajaran Berbicara Dengan Metode Reciprocal Teaching,
(surabya: Media Sahabat Cendekia, 2019), 35.
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2) Pandangan diarahkan kepada lawan bicara. Pandangan harus di
arahkan kepada lawan bicara agar lawan bicara memperhatikan topik
yang sedang dibicarakan serta lawan bicara di hargai.

3) Memperhatikan orang lain berbicara. Dengan memperhatikan orang
lain berbicara berarti telah belaja menghormati pamikiran orang lain.

4) Gerak-gerik dan mimic yang tepat. Gerak gerik dan mimic yang tepat
berfungsi untuk membantu memperjelas atau menghidupkan
pembicaraan.

5) Kenyaringan suara. Tingkat kenyaringan suara di sesuaikan dengan
situasi, tempat, jumlah pendengar, dan akustik (ruang dnegar) yang ada
yaitu tidak terlalu nyaring dan tidak terlalu lemah.

6) Kelancaran. Kelancaran dalam berbicara akan mempermudah untuk
menangkap isi pembicaraan yang di sampaikan

7) Penalaran dan relevansi. Yaitu hal yang di sampaikan memeiliki urutan
yang runtut dan memiliki arti yang logis serta adanya saling
ketertarikan atau hubungan dari hal-hal yang di sampaikan.

Hal serupa di uangkapkan oleh Hurlck (2008) bahwa kemampuan berbicara
meliputi beberapa aspek, yaitu:
1) Pengucapan.

Setiap anak berbeda-beda dalam ketepatan pengucapan dan logatnya.
Perbedaan ketepatan pengucapan bergantung pada tingkat perkembangan
mekanisme suara, serta bimbingan yang di terima dalam mengaitkan suara
kedalam kata yang berarti berpedaan logat di sebabkan karena meniru

model yang pengucapannya berbeda dengan yang biasa di gunakan anak.
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2) Pengembangan kosa kata

Anak harus belajar mengaitkan dengan bunyi dalam mengembangkan
kosa kata yang di miliki peningkatan jumlah kosa kata tidak hanya karena
mempelajari kata-kata baru, tetapi juga karena mempelajarai baru bagi
kata-kata lama.

3) Pembentukan kalimat.

Pada mulanya anak menggunakan kalimat satu kata yakni kata benda
atau kata kerja. Kemudian kata tersebut di gabungkan dengan isyarat untuk
mengungkapkan suatu pikiran utuh yang dapat di pahami orang lain.

Sedangkan menurut arsyad & mukti (2001) aspek-aspek berbicara terdiri
dari:
a. Aspek kebahasaan, meliputi:

1) Ketepatan ucapan. Seorang pembicara harus dapat diri mengucapkan
bunyi-bunyi Bahasa secara jelas. Pengucapan bunyi Bahasa yang
kurang jelas, dapat mengalihkan perhatian pendengar.

2) Pilihan kata (diksi). Pilihan kata hendaknya tepat dan sesuai dnegan
kenyataan. Tepat maksudnya isi pembicaraan tepat pada sasaran sesuai
dengan konteks kata itu berada dan maknaya tidak bertentangan dengan
nilai rasa masyarakat yang memakainya.

b. Aspek kenonbahasaan, meliputi;
1) Pandnagan harus di arahkan kepada lawan bicara suapaya
pendengar dan pembicara betul-betul terlibat dalam kegiatan
berbicara, pandangan pembicara sangat membantu hal ini sering di

abaikan oleh pembicara.
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2) memperhatikan orang lain berbicara. Dalam menyampaikan isi
pembicaraan seorang pembicara hendaknya memiliki sikap terbuka
dalam arti dapat menerima pihak lain.

3) Kenyaringan suara juga sangat menentukan, tingkat kenyaringan
ini terlalu di sesuaikan dengan situasi, tempat, jumlah pendengar
dan akustik. Tetapi pelru di perhatikan jangan berteriak.

4) Kelancaran. Seorang pembicara yang lancer berbicara akan
memudahkan pendengar menerangkan isi pembicaraanya.

Berdasarkan dua pendapat dia atas dapat disimpulkan bahwa aspek

kemampuan berbicara terdiri dari aspek kebhasaan dan non kebhasaan. Aspek
kebhasaan meliputi ketepatan ucapan, pilhan kata dan sedangkan aspek
kenonbahasaan meliputi; sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku, pandnagan
diarahkan kepada lawan bicara, kesediaan menghargai pendapat orang lain,
gerak-gerik dan mimic yang tepat, kenyaringan suara, kelancaran dan
relevansi/penalaran.
4. Faktor-faktor mempengaruhi kemampuan Berbicara
Factor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara anak menurut
Hurlock (2008) yaitu:

a. Kesehatan.

Anak yang sehat lebih cepat belajar berbicara di banding anak yang

tidak sehat. Karena motivasinya lebih kuat untuk menjadi anggpta

kelompok social dan berkomunikasi dengan anggota kelompok tersebut.
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. Kecerdasan

Anak yang mempunyai kecerdasan tinggi belajar berbicara lebih cepat
dan memperhatikan penguasaan Bahasa yang lebih unggul di banding anak
yang tingkat kecerdasan nya rendah.

Keadaan social ekonomi.

Anak dari kelompoknyang keadaan ekonominya lebih tinggi lebih
mudah belajar berbicara. Mengungkapkan dirinya lebih baik dan
lebihbanyak berbicaranya di banding dari kelompok yang keadaan social
ekonominya lebih rendah. Penyebab utamnaya adalah anak dari kelompok
yang tinggi, lebih banyak di dorong untuk berbicara dan lebih banyak di

bimmbing melakukannya.

. Jenis kelamin.

Dibandingkan dengan anak perempuan, anak laki-laki tertinggal dalam
belajar berbicara. Padasetiap jenjang umur, kalimat anak laki-laki lebih
pendek dan kurang betul tata bahasanya. Kos akata yang di ucapkan lebih
sedikit dan pengucapannya kurang tepat di bandingkan anak perempuan.
Keinginan berkomunikasi

Semkain kuat keinginan untuk berkomunikasi dengan orang lain
semakin kuat motivasi anak untuk belajar berbicara dan bersedia
menyisihkan waktu dan usaha yang di perlukan untuk belajar.

Ukuran keluarga

Anak tunggal atau anak dari keluarga kecil biasanya berbicara lebih
awal dan lebih baik di bandingkan anak dari keluarga besar, karena orang
tua dapat menysihkan waktu yang lebih banyak untuk mengajar anaknya

berbicara.
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g. Urutan kelahiran
Dalam keluarga yang sama, anak pertama lebih unggul di banding
anak yang lahir kemudian ini karena orang tua dapat menyisihkan
waktunya lebih banyak untuk mengajar anaknya berbicara.
h. Hubungan dengan teman sebaya
Semakin banyak hubungan anak dengan teman sebayanya dan semakin
besar keinginan mereka untuk di terima sebagai anggota kelompok sebaya
akan semkain kuat motivasi mereka untuk belajar berbicara.
i. Kepribadian
Anak vyang dapat menyesuaikan diri dengan baik cenderung
kemampuan bicaranya lebih baik secara kualitatif maupun secara kualitatif
di banding anak yang penyesuaian diri jelek. Kenyataannya, bicara
seringkali di pandang sebagai salah satu petunjuk anak yang sehat mental.
Menurut hildayani (2011) factor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan berbicara diantaranya yaitu:

1) Kecerdasan. Terdapat hubungan antara pengukuran intelegansi
dengan pengukuran perkembangan Bahasa (kosa Kata,
kemampuan artikulasi dan indikasi kematengan kemampuan
Bahasa).

2) Jenis kelamin. Perkemabngan abahasa anak perempuan akan
lebih cepat daripada anak laki-laki

3) Kondisi fisik. Perkemabngan dan pemerolehan Bahasa
mensyaratkan berbagai kondisi fisik, diantaranya adalah orang
tersebut tidak ada masalah pada organ bicara (gigih, lidah,

tenggorokan dan pita suara).
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4) Lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan terdekat
dengana nak yang paling untuk menfasilitasi perkembangan
Bahasa pada anak.

5) Kondisi ekonomi. Anak-anak yang berasal dari kelas menengah
memiliki perkembangan Bahasa yang lebih cepat daripada
anak-anak dari kelaurga ekonomi rendah.

6) Setting/lingkungan budaya. Indonesia terkenal memiliki budaya
yang beraneka ragam perbedaan budaya ini membuat
perbedaan pada perkembangan Bahasa anak.

7) Bilingualism (2 bahasa). Apabila anak harus berbahasa dua
pada usia yang maish muda (kurang dua tahun) pada saat
perkembangan “Bahasa ibu” belum sepenuhnya manta phal ini
akan menyebabkan anak mengalami kesulitan pada pengucapan
kata dan penguasaan kosa kata.

Berdasarkan dua pendpaat di atas di simpulkan bahwa factor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan berbicara pada anak diantaranya yaitu
kecerdasan, kodnisi fisik, social ekonomi, jenis kelamin, lingkungan budaya,
lingkungan keluarga dan bilingualism.

5. Kegiatan Berbicara
Dalam kegiatan berbicara, aspek afektif menyatu dengan aspek psikomotor.
Aspek psikomotor merupakan keterampilan yang meibatkan aktivitas otot,
teruatama berupa Gerakan-gerakan organ mulut di tambah dengan anggota badan
yang lain yang sering menyertai kegiatan berbicara. Aspek kognitif merupakan
aspek yang berhubungan dengan kecerdasan atau proses berpikir. Dalam kegiatan

berbicara, ketiga aspek merupakan satu ““ data” yang padu dan saling menunjang.
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Bentuk tes berbicara harus di sesuaikan dengan keadaan siswa, baik dari segi
kemampuan berbahasa maupun berfikirnya. Jika kemampuan berbicara siswa
masih sederhana. Tugas berbicara yang di berikan mamsih bersifat “membingbing
(guided conversation). Sebaliknya, jika kemampuan berbahasa sudah lebih tinggi,
tugas berbicara yang di berikan dapat lebih bebas (free conversation). Dalam hal
ini daya kognitif siswa, khusunya daya tingkat tinggi, baik yang mengarah ke
pemilihan Bahasa maupun gagasan dilibatkan.

Penilaian kemampuan (keterampilan) berbicara dapat dilakukan dengan
penskoran global (holistic) dan analitik. Penskoran global adalah penskoran yang
di lakukan berdasarkan kesan (impression) penskor terhadap ojek yang diskor.
Penskroan analitik adalah penskoran yang menggunakan detail-detail tentang
aspek-aspek yang di skor sebagai panduan.

Introver merupakan tipe pribadi yang senang menyendiri, refleksi, dan tidak
begitu suka bergaul dengan banyak orang. Siswa intrivet dapat di sebabkan karena
siswa merasa rendah diri, pemalu, memiliki perasaan takut dalam menghadapi
sesuatu hal yang baru atau memang pembawaan.

Ekstrover merupakan tipe pribadi yang suka bergaul, menyukai interaksi
social dengan orang lain, dan berfokus pada the outside the self. Dari uraiain
tersebut dapat di simpulkan bahwa intriver dan ekstrover merupakan tipe atau
karakter pribadi yang di miliki oleh seseorang. Untuk mengubah karakter tidaklah

mudabh, di butuhkan waktu yang Panjang dan ketekunan yang maksimal.

. Proses Berbicara

Dalam proses belajar berbahasa di sekolah, anak-anak mengembangkan
kemampuan secara vertical tidak saja horizontal. Maksudnya, mereka sudah dapat

mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum sempurna dalam arti
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strukturnya menjadi benar, pilihan katanya semkain tepat, kalimat-kalimatnya
semakin bervariasi, dan sebagainya. Dengan kata lain, perkembangan tersebut
tidak secara horizontal mulai dari fonem, kata, frase, kalimat, dan wacana seperti
halnya jenis tataran linguistic.

Proses pembentukan kemampuan berbicara ini di pengaruhi oleh aktivitas
berbicara yang tepat. Bentuk aktivitas yang di lakukan di dalam kelas untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa anatara lain: memberikan
pendapat atau tanggapan pribadi, bercerita, menggambarkan orang/barang,
menggambarkan posisi, menggambarkan proses, memberikan penjelasan,
menyampaikan atau mendukung argumentasi.

C. Partisipasi Aktif Siswa
1. Hakikat Pasrtisipasi Aktif

Partisipasi aktif merupakan hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Siswa yang aktif menunjukkan keinginan yang besar dalam
mengikuti berbagai rangkaian proses pembelajaran. Britha (2011) mengemukakan
partisipasi merupakan suatu proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang
atau kelompok yang terkait mengambil inisiatif dan menggunakan kebebasannya
untuk melakukan hal itu.

Partisipasi aktif siswa berarti keikutsertaan siswa dalam suatu kegiatan yang di
tunjukkan dengan prilaku fisik dan psikisnya. Belajar yang optimal yang terjadi
bila siswa berpartisipasi secara tanggung jawab dalam proses belajar. Partisiapsi

itu dapat terlihat dari beberapa perilaku. Mislanya mendengarkan, mendiskusikan,

37 Susilawati, Widia Nur Jannah, “Metode Pembelajaran Montessori Berbasis Alat Peraga Matematika Berbahan
Limbah Karet Spons Terhadap Partisipasi Aktif Siswa,” Eduhumaniora: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol, 11, No,
2, (Juli 2019). 107.
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membuat sesuatu, menulis laporan, dan sebagainya. Partisipasi siswa di butuhkan
dalam menetapkan tujuan dan dalam kegiatan belajar dan mengajar.

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi aktif siswa
adalah keterlibatan peserta didik secara fisik maupun psikis untuk berpikir,
berinteraksi, mencoba dan menemukan hal yang baru dalam proses kegiatan
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang aktif,
kreatif dan menyenangkan. Dengan demikian tujuan pembelajaran yang sudah di
rencanakan dapat tercapai semaksimal mungkin. Tanpa adanya partisipasi dan
keaktifan siswa maka proses pembelajaran tidak akan terjadi. Setiap siswa pasti
aktif dalam belajar. Yang membedakannya adalah tingkat keaktifan siswa dapat di
kategorikan mulai dari yang rendah, sedang, tinggi. Agar siswa dapat
berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran makan diperlukan kreatifitas guru
dalam mengajar.

Indikator Partisipasi Aktif Dalam Pembelajaran

Suryosubroto (2002) berpendapat bahwa dalam partisipasi memuat unsur-

unsur sebagai berikut:*

a) Keterlibatan anggota dalam segala kegiatan yang di laksanakan

b) Kemauan anggota untuk berinisiatif dan berkreasi dalam kegiatan yang di
laksanakan.

Sedangkan sifat dari partisipasi tersebut adalah

1) Adanya kesadaran dari para anggota kelompok,
2) Tidak adanya unsur paksaan.

3) Anggota merasa ikut memiliki.

% 1bid.

39 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 280.
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Selain itu, suryosubroto (2002) juga mengemukakan keaktifan siswa akan

Nampak dalam kegiatan berikut ini:

a. Berbuat sesuatu untuk memahami materi pelajaran dengan penuh

keyakinan.

b. Mempelajari, memahami, dan menemukan sendiri bagaimana memperoleh

situasi pengetahuan.

c. Merasakan sendiri bagaimana tugas-tugas yang di berikan oleh guru

kepadanya.

d. Belajar dalam kelompok

e. Mencobakan sendiri konsep-konsep tertentu.

f.  Mengkomunikaksikan hasil pikiran, penemuan, dan penghayatan nilai-

nilai secara lisan atau penampilan.

pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat dari nana sudjana

(2009), bahwa keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal:*

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya

Terlibat dalam pemecahan masalah

Bertanya kepada siswa lain atau guru mengenai hal yang tidak di
mengerti.

mencari informasi yang di perlukan untuk pemecahan masalah,
melakukan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru.

Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang di perolehnya

Melatih diri dalam memecahkan masalah

Menerapkan apa yang telah di prolehnya dalam menyelesaikan tugas.

40 Nana Sudjana, Penilaian Hasil proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). 61.
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat di uraikan indicator partisipasi aktif

siswa dalam pembelajaran sebagai berikut ini:

a) Turut serta dalam melaksanakan tugas belaajrnya

b) Terlibat dalam pemecahan masalah

c) Mencari informasi yang di perlukan untuk pemecahan masalah
d) Bertanya kepada siswa lain mengenai hal yang tidak dimengerti
e) Bertanya kepada guru mengenai hal yang tidak dimengerti

f) Melakukan diskusi kelompok sesuai petunjuk guru

g) Mengkomukasikan hasil pikiran secara lisan atau penampilan

D. Pembelajaran Bahasa Indonesia

1. Pengertian pembelajaran Bahasa Indonesia

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan yang wajib untuk di pelajari pada
setiap pembelajaran di sekolah dasar maupun madrasah ibtidai’iyah, yang
diharapkan dapat memahami Bahasa Indonesia dengan baik, sehingga sangat
menghormatinya sebagai Bahasa kesatuan republic Indonesia. Peserta didik dapat
memahami dari bentuk apapun, termasuk makna dari bahas aitu sendiri. Bahasa
Indonesia ini juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
pembelajaran maupun dalam berbicara yang baik ketika menulis.

Pembelajaran juga merupakan kegiatan mengondisiskan anak-anak untuk
melaksanakan belajar. Subtansi pembelajaran adalah penyamapiana materi dan
informasi dalam bidang keilmuan tertentu. Bahasa adalah satuan lingual yang di
gunakan anak untuk ekspresi, komunikasi, dan adaptasi anak dengan teman dan
lingkungannya.** Bahasa bisa di definisikan dari berbagai sudut pandang, namun

definisi yang sering di pakai orang adalah suatu system symbol lisan yang arbiter

4l Heru Kurniawan, Pembelajaran Menulis Kreatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 6-29.
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yang di pakai oleh anggota suatu masyarakat Bahasa untuk berkomunikasi dan
berinteraksi antar sesamanya, berlandaskan pada budaya yang mereka miliki
Bersama.*

Komponen berbahahsa mencakup ruang lingkup mata pelajaran Bahasa
Indonesia “yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut: mendengar, berbicara
membaca, dan menulis.”*

Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa, pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah kegiatan untuk mengondisikan peserta didik dalam mempelajari agar bisa
berkomunikasi yakni dapat mencakup: menulis, membaca, berbicara serta
menyimak

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran

Selama proses pembelajaran berlangsung, terdapat factor-faktor yang
mempengaruhi proses tersebut. Factor-faktor tersebut meliputi factor internal dan
factor eksternal. Menurut baharuddin dan esa, factor internal yang mempengaruhi
proses belajar siswa meliputi factor fisiologis siswa dan factor psikologis siswa
sedangkan factor eksternal meliputi factor lingkungan social dan factor
lingkungan nasional.*

Pendapat mengenai factor-faktor yang mempengaruhi  pelaksanaan
pembelajaran di kemukakan oleh Sanjaya menyebutkan ada empat factor yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran. Factor-faktor tersbeut meliputi 1),
faktir guru, 2). Faktor siswa, 3). Factor sarana dan prasarana, dan 4). Factor

lingkungan.

42 Soenjono Dardjowdjojo, Psikolonguistik: Pengantar Pemahaman Bahasa Mansuia, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005), 16.

43 Maman Suryaman, Metodologi Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta: UNY Press, 2012), 19.

44 Baharuddin, H. Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media), 20.
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, peneliti menggunakan factor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran yang di kemukkan oleh Sanjaya, yaitu
pertama, factor guru. Factor guru berpengaruh terhadap implementasi suatu
strategi pembelajaran. Kedua, factor siswa. Proses pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama dan karakteristik lain yang
melekat pada diri anak. Ketiga, factor sarana dan prasarana. Factor sarana adalah
segala sesuatu yang mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses
pembelajaran. Faktor prasarana adalah segala sesuatu yang secra tidak langsung
dapat mendukung keberhasilan proses pembelajara. Keempat, factor lingkungan.
Factor lingkungan meliputi factor kelas dan factor iklim social psikologis. Factor
organisasi kelas berkaitan dengan jumlah siswa yang ada di dalam kelas dan factor
iklim social psikologis berkiatan dengan keharmonisan hubungan antara orang
yang terlibat di dalam proses pembelajaran.

. Aspek-aspek Keterampilan Berbahasa

Fokus utama pembelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari empat aspek
keterampilan berbahasa yaitu berbicara, menyimak, membaca dan menulis.
Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap siswa
setelah mereka memiliki keterampilan menyimak. Menuurt brown dan yule
menyatakan bahwa “berbicara merupakan sebuah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi Bahasa untuk mengeksperesikan atau menyampikan pikiran, gagasan
atau perasaan secara lisan.”

Keemapat aspek keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan satu sama
lain, sehingga merupakan satu kesatuan utuh dan bersifat hierarkis, hal tersebut

dapat diartikan bahwa keterampilan berbahasa yang satu akan menjadi dasar
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keterampilan berbahasa yang lain. Berbicara seringkali dianggap sebagai hal yang
paling penting
. Fungsi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia merupakan Bahasa nasional dan Bahasa negara. Sebagai
abahasa nasional,berfungsi sebagai lambing kebanggaan nasional, alat pemersatu
berbagai suku bangsa dengan latar belakang social budaya dan Bahasa,
pengembang kebudayaan, pengembang Imu pengetahuan dan teknologi, serta alat
perhubungan dalam kepentingan pemerintahan dan kenegaraan. Sebagai Bahasa
negara, berfungsi sebagai Bahasa pengantar di Lembaga-embaga Pendidikan,
pengembang kebudayaan, pengembang ilmu pengetahuan dan teknologi, dan juga
sebagai alat perhubungan pemerintah dan kenegaraan, hal ini di atur dalam UUD
1945 pada pasal 36, yaitu “Bahasa negara iaialh Bahasa Indonesia”.

Menginagt kedudukan dan fungsi Bahasa tersebut, peran Pendidikan sangat
menentukan keterlaksanaan terutama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang
di belajarkan kepada peserat didik. Dalam hal ini, guru dalam pelaksanaan
pembelajaran hendaknya menyadari bahwa dalam pembelajaran Bahasa ada
penanaman nilai-nilai karakter terhadap peseta didik. Peserta didik akan tahu
bahwa Bahasa yang mereka gunakan mencerminkan nilai-nilai social budaya
luhur bangsa Indonesia. Sebagaimana yang di kemukakan muslich dan ka, bahwa
dengan menggunakan Bahasa Indonesia akan dapat di ketahui perangai, sifat, dan
watak Kita sebagai pemakainya. Untuk itu, kita harus menjaganya jangan sampai
ciri kepribadian ita tidak mencerminkan nilai-nilai luhur sebagai identitas bangsa

Indonesia.
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Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena Bahasa
merupakan alat komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari.*> Bahasa
termasuk media komunikasi maka Bahasa merupakan cermin Kkepribadian
seseorang artinya melalui Bahasa seseorang dapat di ketahui kepribadiannya atau
karakternya. Dengan demikian, Bahasa merupakan salah satu bidang yang
memegang peranan penting untuk membentuk karakter seseorang.

Karakter seseorang tidak terbentuk dalam hitungan detik namun membutuhkan
proses yang Panjang dan melalui usaha tertentu. Mulyasa mengungkapkan
beberapa contoh usaha untuk membina karakter misalnya anjuran atau suruhan
terhadap anak untuk duduk diam, tidak berteriak-teriak agar tidak menggangu
orang lain, bersih badan, rapi pakaian, hormat terhadap orang tua, menyayangi
yang muda, menghormati yang tua, menolong teman dan seterusnya merupakan
membentuk karakter seseorang.*® Usaha-usaha tersebut dapat terlaksana dengan
baik jika di habiskan sejak dini.

Sekolah dasar (SD) atau madrasah ibtidaiyah (MI) merupakan salah satu
Lembaga Pendidikan yang dekat dengan anak-anak usia dini oleh karena itu
sekolah dalam proses oenyusunan bahan ajar tiap mata pelajaran perlu
mengintegrasikan atau mengembangkan nilai-nilai yang ada dalam Pendidikan
karakter. Salah satu mata pelajaran yang dapat membantu pembentukan dan
pengembangan karaker di SD adalah bahas aindonesia, Bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai peranan yang penting

dalam dunia Pendidikan.

45 Iskandar Wasid Dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2008). 20.

46 Mulyasa, “Manajemen Pendidikan Karakter,” (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). 28.
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5. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Belajar Bahasa Indonesia di sekolah merupakan pokok dari proses Pendidikan
di sekolah. Belaajr merupakan alat utama dalam mencapai tujuan pembelajaran
sebagai unsur proses pendidiakn di sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, kita
harus mengetahui tujuan dan peran pembelajaran Bahasa Indonesia. Tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI yang harus di pahami oleh guru di
nyatakan dalam badan standar nasional pendidiakn adalah sebagai berikut.*

a) Berkomuniaksi secaraefektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan.

b) Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
Bahasa persatuan dan Bahasa negara.

c) Memahami Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

d) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan social.

e) Menikamti dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan
dan kemampuan.

f) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

6. Tahap pengembangan Bahasa
Bahas amerupakan kebutuhan setiap umat manusia. Bahasa juga merupakan
salah satu unsur budaya dan symbol bagi manusia dalam berkomunikasi terhadap

semua kebutuhan. Melalui Bahasa, menusia dapat menyamapikan atau menerima

47 Mulyono Abdurrahman,
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berbagai pesan, baik untuk dirinya mauoun untuk orang lain. Bahasa dalam
lingkup yang sangat luas tidak hanya tertuju pada Bahasa lisan atau Bahasa
tertulis.

Bahasa merupakan alat komunikasi social yang berupa system symbol bunyi
yang di hasilkan dari ucapan mansuai. Manueisa sebagai makhluk social
membutuhkan sarana untuk berinteraksi dengan manusia lainnya di masyarakat.*®

Bagi anak usia sekolah dasar, perkembangan Bahasa meliputi beberapa tahap
yaitu: 1) tahap pemahaman, yaitu proses identifikasi dan mendefinisikan obyek
yang di temukan dengan kategorisasi-kategorisasi sederhana dan mudah di
pahami. 2), tahap perbendaharaan kata yang di upayakan melalui penghafalan kata
dan penguasaan tanda baca. 3). Tahap membuat kalimat, yaitu dalam bentuk
memberi perintah dan mengapresiasikan kemauan-kemauan serta menyatakan
pendapat dan ide -ide. 4). Ucapan, yaitu dengan melakukan percakapan atau
dialog-dialog sederhana yang menginformasikan tentang lingkungan sekitarnya.

Belajar bahas aindonesia di sekolah merupakan pokok dari proses Pendidikan
di sekolah. Belajar merupakan alat utama dalam mencaapi tujuan pembelajaran
sebagai unsur proses Pendidikan di sekolah. Untuk mencapai tujuan tersebut, kita
harus mengetahui tujuan dan peran pembelajaran Bahasa Indonesia.

Teknik Think-Pair-Share merupakan teori pembelajaran kolaboratif. Teori ini
di kembangkan oleh lev Vygotsky, seorang psikolog Rusia. Teori ini menekankan
pentingnya interaksi social dan kerja sama dalam proses pembelajaran. Vygostky
mengajukan bahwa pembelajaran terjadi melalui kolaborasi dengan orang lain,
dimana siswa secara aktif terlibat dalam diskusi, berbagi ide, dan bekerjasama

untuk memecahkan masalah.

48 Goris keraf, Komposisi: Sebuah Pengantar Kemahiran Bahasa. (Jakarta: flores: Nusa Indah, 1997). 11.
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Dalam al-qur’an sebenarnya gagasan tentang pentingnya intraksi social dan
kerjasama dalam proses pembelajaran termaktub dalam beberapa ayat, diantara
salah satunya yaitu (Q.S:Al Maidah (5) ;2). Dimana dalam surah tersebut
memaparkan tentang sikap saling tolong menolong (ta’awun). Berikut akan di
sampaikan tentang surah al maidah (5): 2):

|5 3le5 e Dl G515 W5 158508 e 1 o 53152

Artinya:

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”

Pada ayat di atas memaparkan bahwa allah SWT berfirman mengenai perintah
untuk saling tolong-menolong dalam kebajikan dan takwa. Sebaiknya allah SWT
melarang tolong -menolong dan saling membantu dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.

Partisipasi aktif siswa dalam kelas merupakan bentuk dari konstruktivisme.
Menurut teori ini, siswa membangun pemahaman mereka sendiri melalui
pengalaman dan refleksi. Partisipasi aktif di dorong karena siswa diajak untuk
berpikir Kritis, bertanya, dan berdiskusi untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri. Teori kontruktivisme dalam konteks Pendidikan modern secara luas
diatribusikan kepada beberapa tokoh utama, salah satu tokoh paling terkenal
adalah jean piaget, seorang psikolog swiss yang mengembangkan teori
perkembangan kognitif. Piaget berpendapat bahawa anak-anak secara aktif
membangun pemahaman mereka tentang dunia melalui pengalaman langsung dan
refleksi.

Allah SWT berfirman dalam Q.S An Najm: 39 yang berbunyi:

33 6 G 6 e
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Artinya: “Dan bahwasanya seorang mansuia tiada memperoleh selian apa
yang telah di usahakannnya”.*

Sehubungan dengan ayat tersebut, maka aktivitas belajar harus di motivasi
karena dengan aktivitas belajar, usaha akan meningkat, dan usaha mempengaruhi
hasil belajar. Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh semua
peserta didik dalam konteks belajar untuk mencapai tujuan. Tanpa adanya
aktivitas belajar maka proses belajar tidak akan berlangsung dengan baik.

Penerapan Teknik Think Pair Share baik di terapkan dalam pembelajaran, dan
hal tersebut juga di dukung oleh beberapa penelitian pada penelitian terdahulu
bahawa Teknik think pair share mampu meningkatkan interaksi social sehingga

siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran dan berpengaruh dalam

kemampuan berfikir siswa.

49 Departemen Agama, Op. Cit.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian dilakukan dengan melihat fakta dan peristiwa realitas lapangan
yang meliputi berbagai program kegiatan, perilaku, dan keadaan siswa kelas VI serta
guru di MIS Nurul Hikmah pamekasan yaitu tentang Teknik Think Pair Share untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap makna dibalik fenomena yang khas dan penting yang
terjadi secara mendalam dan menyeluruh. Dalam penelitian ini menggunakan
Analisis data secara induktif, peneliti melakukan pengumpulan data terkait Teknik
think pair share melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang telah
dikumpulkan diorganisasikan dengan cara sistematis. Hasil penelitian di susun dan di
Tarik kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata
(lisan dan tulisan) dan prilaku tentang penerapan Teknik think pair share dalam
pembelajaran Bahasa indonesia. Peneliti sebagai instrument utama, peneliti terlibat
langsung dilapangan dalam semua proses penelitian serta penelitian ini berlatar alami,
yakni fakta data-data penelitian terkait penerapan Teknik Think pair share dalam
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara dalam pembelajaran
Bahasa indonesia dibiarkan apa adanya, tanpa peneliti tambah maupun di kurangi.
Penelitian ini lebih mementingkan proses daripada hasil, dalam penelitian ini peneliti

menelaah terkait penerapan Teknik Think pair share yang di terapkan guru terhadap

46
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siswa kelas VI. Penelitian ini ada batas yang di tentukan oleh focus yakni peneliti
menentukan focus penelitian, merumuskan pertanyaan terkait penerapan Teknik Think
pair share, dan mengumpulkan data. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini dilakukan dengan menyelidiki secara mendalam dan terperinci
fenomena tentang penerapan Teknik Think Pair share dalam pembelajaran Bahasa
indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa
kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura yang meliputi perilaku siswa, latar
belakang, kurikulum, program kegiatan, maupun kultur yang sedang terjadi.
Penelitian ini dilakukan dengan ekspolarasi secara mendalam menggunakan prosesur
pengumpulan data (wawnacara, observasi, dokumentasi) berdasarkan kenyataan atau
fakta yang di temui di lapangan, kemudian disusun menjadi data berbentuk deskriptif
sehingga mampu menghasilkan temuan yang sangat berguna sebagai dasar
membangun latar permasalahan yang lebih besar dan mendalam dalam rangka
pengembangan ilmu social. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hal-hal
penting tentang penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa
indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada kelas
VI Mis Nurul Hikmah Pamekasan Madura yang memerlukan penjelasan dan
pemahamna lebih luas serta memberikan informasi tentang implikasi terhadap prilaku
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, penelitian ini

merupakan penelitian studi kaksus.

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti tentunya merupakan instrument pertama sebagai pengukur
suatu objek yang di perlukan, dan penelitian yang di pilih adalah penelitian jenis

kualitatif. Kemudian peneliti akan mengamati terjadinya penerapan Teknik think pair
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share dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisispasi siswa
dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura.

hal ini di maksudkan untuk mendapatkan hasil penelitian yang konkret.
Adapun langkah-langkah yang akan di lakukan oelh peneliti sebagai berikut:

1. Sebelum memasuki tempat atau lokasi penelitian, terlebih dahulu
peneliti izin kepada pihak sekolah MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura yaitu kepada kepala sekolah dan guru. Kemudian peneliti
memperkenalkan diri pada sekolah tersebut dengan pertemuan yang
formal maupun semi formal serta menyampaikan keinginan, maksud
dan tujuan.

2. Melakukan penelitian pendahuluan yaitu dengan beberapa instrument
yang di rencanakan (wawancara, observasi, dan dokumentasi) untuk
memahami latar belakangnya.

3. Membuat jadwal kegiatan penelitian berdasarkan kesepakatan antara
peneliti, subjek penelitian maupun orang yang berkaitan.

4. Melakukan pengumpulan data sekolah tersebut melalui instrument dan
sumber data yang akan di teliti dengan instruemn yang ada
(wawancara, observasi dan dokumentasi).

C. Latar penelitian
Penelitian di laksanakan di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. Peneliti
memilih sekolah tersebut di karenakan sekolah tersebut merupakan sekolah MIS
pertama di potoan daya kecamatan palengaan, yang memiliki ciri khas serupa dengan
kehidupan pesantren yang mempunyai program seperti program pesantren yaitu

dinatarnya, sholat dhuha, takhfidz, dll. Selain itu peneliti memilih sekolah tersebut
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karena sekolah di desa yang bagus dalam segi infrastuktur, sarana prasarana yang
cukup memadai. Harapan dari penelitian yang akan di laksanakan dapat menjadikan
modal bagi peserta sebagai generasi yang cerdas, berilmu, dan pandai dalam
menuturkan sebuah kata yang mana menjadikannya pintu utama dalam menuju dunia
luar.

. Data dan Sumber data Penelitian

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: data primer dan data sekunder.

1. Data primer pada penelitian ini meliputi prilaku dan kata-kata yang di hasilkan
dari sumber data utama vyaitu guru dan siswa di MIS Nurul Hikmah
Pamekasan Madura yang di hasilkan dari kegiatan wawancara dan observasi
yang berkiatan langsung dengan proses meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara dengan Teknik think pair share.

2. Data sekunder dalam penelitian ini meliputi seluruh dokumentasi dari hasil
observasi jadwal kegiatan, tata tertib, sarana prasarana serta kegiatan
penunjang lainnya terkait dengan proses penerapan Teknik think pair share
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa
dan kemampuan berbicara. Data sekunder di proleh dari sumber data kedua
yang mendukung dan menguatkan data primer.

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: sumber data

primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu siswakelas VI MIS Nurul
Hikmah pamekasan madura, guru pengampu mata pelajaran Bahasa
Indonesia dan kegiatan yang ada di MIS Nurul Hikmah pamekasan

madura. Data tersebut dapat memberikan data utama yang secara



50

langsunng di gunakan untuk menjawab permasalahan dan dalam
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara.

2. Sumber data sekunder pada penelitian ini meliputi beberapa dokumen
seperti RPP, sarana dan prasarana, buku dan lain-lain. Sumber data
sekunder menghasilkan data yang bersifat tambahan guna menguatkan dan
mendukung informasi penelitian dari sumber data primer.

E. Pengumpulan Data
Adapun Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini yang di gunakan

yaitu sebagai berikut:

1. Wawancara
wawancara dilakukan peneliti dengan siswa dan guru pengampu mata
pelajaran Bahasa indonesia untuk bertukar informasi dan ide melalui kegiatan
percakapan dengan tanya jawab tentang focus penelitian. Adapun wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Teknik wawancara terstruktur
dan semi terstruktur. wawnacra terstruktur dilakukan pada situasi tertentu,
sedangkan semi terstruktur yang bersifat bebas, dan situasi yang tidak
menentu. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami persepsi,
perasaan, dan pengetahuan dari sudut pandang subjek yang berbeda. Diawali
dengan menentukan tujuan wawancara untuk memperoleh data tentang
penerapan Teknik think pair share. Menyusun daftar pertanyaan wawancara,
kemudian melakukan wawancara dengan guru dan siswa. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh data sebagai berikut:

a) Perencanaan penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran
Bahasa indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan

kemampuan berbicara pada siswa kelas VI
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b) Penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa
indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara pada siswa kelas VI

c¢) Implikasi dari penerapan Teknik Think pair share dalam pembelajaran

Bahasa indonesia.

Table 3.1 Pedoman dan Tema Wawancara

No Focus penelitian Tema wawancara Sumber
data
1. | Perencanaan guru dalam penerapan | 1. proses penyusunan perangkat
Teknik think pair share dalam | pembelajaran (RPP).
pembelajaran Bahasa indonesia untuk | 2.  langkah-langkah  proses
meningkatkan partisipasi siswa dan | pembelajaran.
kemampuan berbicara pada kelas VI | 3. Pendekatan, model, strategi Guru
Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan | dan metode apa yang di
Madura gunakan dalam  menunjang
keberhasilan penerapan Teknik
think  pair share dalam
meningkatkan partisipasi siswa
dan kemampuan berbicara.
2. | Pelaksanaan penerapan Teknik think | 1.  penerapan  pelaksanaan
pair share dalam pembelajaran Bahasa | Teknik think pair share dalam
indonesia untuk meningkatkan | pembelajaran Bahasa indonesia
partisipasi siswa dan kemampuan | untuk meningkatkan partisipasi
berbicara pada kelas VI di MIS Nurul | siswa dan kemampuan Guru
Hikmah Pamekasan Madura berbicara pada kelas VI
2. solusi jika terjadi
permasalahan dalam  proses
penerapan Teknik think pair
share dalam  pembelajaran
Bahasa indonesia untuk
meningkatkan partisispasi siswa
dan kemampuan berbicara.
3. proses penilaian yang di
lakukan
3. | Implikasi penerapan Teknik think pair | 1. tanggapan siswa atas proses
share dalam pembelajaran Bahasa | penerapan Teknik think pair
indonesia untuk meningkatkan | share dalam pembelajaran
partisipasi siswa dan kemampuan | Bahasa indonesia untuk
berbicara pada kelas VI di MIS Nurul | meningkatkan partisipasi siswa | Siswa
Hikmah Pamekasan Madura dan kemampuan berbicara . &
2. jumlah siswa yang partisipasi Guru
aktif dan mampu berbicara
dalam proses pembelajaran
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bahasa indonesia.

3. implikasi penerapan Teknik
think  pair share dalam
pembelajaran Bahasa indonesia
untuk meningkatkan partisipasi
siswa dan kemampuan
berbicara.

Observasi

Observasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dan menggali data
dengan cara peneiti datang terjun langusng dan membaur dnegan objek di MIS
Nurul Hikmah Pamekasan Madura untuk mengamati dengan cermat dan
menyeluruh menggunakan pancaindra terkait semua bentuk kegiatan serta
memperoleh gambaran jelas tentang penerapan Teknik think pair share.
Observasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan observasi non
partisipatif, dimana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, namun hanya
berperan mengamati kegiatan. Diawali dengan menentukan objek observasi
yaitu siswa kelas VI, guru pengampu mata pelajaran, semua kegiatan, sarana
prasarana, kultur, latar belakang, dan kegiatan penunjang lainnya yang ada di
MIS Nuurl Hikmah Pamekasan Madura, membuat pedoman observasi,
menentukan metode analisis data, kemudian melaksanakan observasi
dilapangan namun peneliti tidak memberikan perlakuan atau memengaruhi
berjalannya proses kegiatan yang sedang terjadi, sehingga peneliti adalah
subjek pasif.

Observasi yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh data sebagai
berikut:

a) Keadaan siswa, dan guru.
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b) Kurikulum yang digunakan, program pembelajaran dan kegiatan yang
ada di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura baik di dalam maupun
diluar pembelajaran

c) Keadaan fisik Lembaga Pendidikan meliputi bangunan, sarana
prasarana, serta sebagai fasilitas lainnya.

Dokumentasi

Tujuan dokumentasi untuk Pengumpulan data yang menghasilkan catatan
penting yang hubungannya dengan masalah yang akan di teliti, kemudian
mendapatkan data yang lengkap, dan bukan sekedar perkiraan saja. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan Teknik pengumpulan data yakni
dokumentasi untuk mendapatkan data berupa dokumen tertulis dan foto yang
ada kaitannya degan penerapan Teknik think pair share untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan berbicara dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas VI MIS Nurul Hikmah pamekasan madura. Adapun
tahapan-tahapan Dokumen yang dilakukan oleh peneliti meliputi:

a) Kegiatan program MIS Nurul Hikmah pamekasan madura dalam
proses meningkatkan partisiapasi siswa dan kemampuan berbicara
kelas V1 baik berupa jadwal maupun jenis kegiatannya.

b) Buku pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VI

) RPP.
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Tabel 3.2 keterkaitan pertanyaan penelitian, sumber data dan Teknik pengumpulan

Data

No

Pertanyaan

Sumber Data

Teknik
Pengumpulan
Data

Rambu-rambu Data yang
di butuhkan

Bagaimana penerapan
Teknik think pair share
dalam pembelajaran
Bahasa indonesia untuk
meningkatkan partisipasi
siswa dan kemampuan
berbicara pada kelas VI
di MIS Nurul Hikmah
Pamekasan Madura?

Guru

Wawancara

Tema wawanacra:

1. proses penyusunan
perangkat ~ pembelajaran
(RPP).

2. langkah-langkah proses
pembelajaran.

3. strategi dan metode apa
yang di gunakan dalam
menunjang  keberhasilan
penerapan Teknik think
pair  share dalam
meningkatkan  partisipasi
siswa dan kemampuan
berbicara siswa.

4. proses penilaian yang di
lakukan.

Siswa

Wawancara

1. tanggapan siswa atas
penerapan Teknik think
pair share dalam
pembelajaran Bahasa
indonesia untuk
meningkatkan  partisipasi
siswa dan  kemampan
berbicara siswa.

Peristiwa:
kegiatan
belajar
mengajar

Observasi

1.kegiatan pembukaan
pembelajaran
2. kegiatan inti
pembelajaran
3.kegiatan penutup
pembelajaran.

Dokumen:
naskah
kurikulum,
dan RPP.

Dokumentasi

1. pendekatan, model,
metode, dan strategi apa
yang di gunakan dalam
menunjang  keberhasilan
penerapan Teknik
thinkpair ~ share  dalam
pembelajaran Bahasa
indonesia untuk
meningkatkan partisiapasi
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siswa dan kemampuan
berbicara.
2. langkah-langkah

pembelajaran.
Program penilaian.

Bagaimana implikasi | Guru Wawancara | Tema wawancara:
penerapan penerapan 1. guru terbantu dalam
Teknik think pair share proses kegiatan
dalam pembelajaran pembelajaran.
bahas aindonesia untuk 2. jumlah siswa yang
meningkatkan partisipasi berpartisipasi  aktif dan
siswa dan kemampuan mampu berbicara setelah di
berbicara pada kelas VI terapkan Teknik think pair
di MIS Nurul Hikmah share
Pamekasan Madura. 3. implikasi  penerapan
Teknik think pair share
dalam pembelajaran
Bahasa indonesia untuk
meningkatkan  partisipasi
siswa dan kemampuan
berbicara.

Siswa Wawancara | 1. progress keberhasilan
siswa setelah di terapkan
nya Teknik think pair
share

Peristiwa: Observasi | 1. kegiatan pembukaan

Kegiatan pembelajaran.

belajar 2. kegiatan inti

mengajar pembelajaran
3. kegiatan penutup
pembelajaran

Dokumentasi: | Dokumentasi | 1. program penilaian

Naskah 2. hasil dan evaluasi

kurikulum, penilaian

RPP.

F. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

di proleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara

mengorganisasikan data kedalam kategori, penjabaran kedalam unit-unit, melakukan

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di

pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah di pahami oelh diri sendiri
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maupun orang lain. Data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Proses menganalisi data ini peneliti menggunakan analisis data deskritif yaitu
mendeskriptifkan data secara logis, sistematis, teliti terhadap semua data yang
berhasil dikumpulkan dengan mengidentifikasi, kategorisasi dan interprestasi. Tujuan
akhir analisis data kualitatif adalah memperoleh makna, menghasilkan pengertian,
konsep-konsep dan menggambarkan hipotesis atau teori baru.
1. Kondensasi Data
Kondensasi data adalah proses analsiis untuk memilih, memusatkan perhatian,
menyederhanakan, mengabstrakan serta mentransformasikan data yang muncul
dari catatan-catatan lapangan berupa perencanaan yang dilakukan guru kemudian
peran guru dalam kegiatan penerapan Teknik think pair share untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan berbicara, data di proleh peneliti yakni data hasil
wawanacar informan, observasi dan juga dokumnetasi.
2. Penyajian Data
Penyajian data dan penyesuaian informasi yang dilakukan peneliti di arahkan
agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
makin mudha di pahami. Penyajian data berupa transkip wawancara yang di
lakukan kepada guru dan peserta didik. Deskripsi pengamatan lapangan ketika
kegiatan penerapan Teknik think pair share terhadap partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dan juga
dokumentasi.
3. Verifikasi Data
Kegiatan menarik kesimpulan dalam penelitian ini yaitu kegiatan menarik inti
dari kesimpulan data yang telah di susun/ di sajikan sehingga memperoleh

kesimpulan yang dapat menjawab focus penelitian.
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G. Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data di nyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang di laporkan peneliti dan apa yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang di teliti. Keabsahan data Teknik yang akan di gunakan dalam
penelitian kualitatif yang dapat di pertanggung jawabkan dengan ilmiah. Penelitian ini
menggunakan tiga triangulalsi, yaitu triangulasi sumber, Teknik, dan waktu. Adapun
langkah tersebut di lakukan seorang peneliti dengan berikut ini.
1. Triangulasi Data
Triangulasi sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengecek pengumpulan data yang di peroleh dari guru dan peserta didik.
2. Triangulasi Teknik
Triangulais Teknik dalam penelitian ini dilakukan dengan menecek
Teknik pengumpulan data berupa wawancara, kemdian di cek dengan
observasi dan dokumentasi
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi wkatu dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan data wawancara dan dokumentasi dalam wkatu dan

sitausi yang bereda .



BAB IV

PAPARAN DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hikmah pamekasan Madura merupakan sekolah
yang terakreditasi B dan masih memakai kurikulum 2013 karena keterbatasan
fasilitas yang kurang mendukung. Sekolah ini berada di Pedesaan kecamatan
palengaan desa potoan Daja kabupaten pamekasan.

MIS Nurul Hikmah pamekasan madura ini memiliki pendidik dan tenaga
kependidikan berjumlah 13 orang yang berasal dari berbagai universitas. MIS
Nurul Hikmah Pamekasan Madura terdiri dari kelas 1 sampai 6, yang keseluruhan
siswanya yaitu kurang lebih 100 yang berasal dari desa potoan daja saja.
Bangunan di MIS Nurul Hikmah mayoritas berwarna hijau dan putih dengan
ukiran bernuansa islmai. Terdapat satu masjid di halaman sekolah.

Adapun Visi dan Misi sekolah MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura sebagai
berikut:

Visi:

Menempatkan madrasah sebagai wadah untuk menciptakan insan kamil. Yang
beriman dan bertagwa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang di dasari
akhlaqul karimah.

Misi:

1. Meningkatkan mutu Pendidikan secara terus menerus sebagai
perkembangan kurikulum yang ada
2. Menerapkan program Pendidikan yang senantiasa berakar pada nilai-

nilai agama islam, budaya dan adat
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3. Meningkatkan prestasi di bidang eksttra kurikuler sesuai dengan

potensi yang dimiliki.

Gambar 4.2 gambar strktur sekolah
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Gambar 4.3 kalender pendidikan

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian
Dalam paparan data yang akan disajikan dengan hasil wawancara dengan guru
kelas serta hasil observasi. Focus pada penelitian tesis ini terletak pada perencanaan,
penerapan, dan implikasi dari proses belajar dalam meningkatkan partisipasi siswa
dan kemampuan berbicara dalam pembelajaran Bahasa indonesia dengan Teknik

Think Pair Share pada siswa kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

Pemaparan data disini merupakan mengungkapkan data yang telah didapati dari hasil

penelitian dilapangan, selanjutnya penyajian data yang akan dipaparkan yaitu:

1. Perencanaan Guru dalam penerapan Teknik Think Pair Share dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara pada kelas VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura

Dalam proses perencanaan pembelajaran Bahasa indonesia dilakukan oleh
guru yang berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan pada tahap awal
persiapan, guru mempersiapkan beberapa perangkat pembelajaran seperti RPP,
Bahan ajar, Sumber ajar dan media pembelajaran.

Hasil penelitian memberikan gambaran data secara jelas mengenai

peningkatan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada pembelajaran
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bahasa indonesia dengan menggunakan Teknik think pair share pada siswa kelas
VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. Langkah awal sebelum
perencanaan dilaksanakan peneliti menanyakan perihal partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara siswa kelas V1. Berdasarkan hasil wawancara Bersama ibu
suci ayu M.Pd. selaku guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI
menyampaikan bahwasanya:
Melihat partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada proses pembelajaran
hususnya dalam mata pelajaran Bahasa indonesia kurang baik. Ada dua orang
siswa yang aktif dan mampu berbicara,yang pasti ketika saya meberikan
pertanyaan terkait materi pasti yang jawab itu-itu saja. Sedangkan saya
melihat mereka juga mampu Cuma kayak tidak bisa untuk menyampaikan
sehingga tergolong pasif. Dengan hal tersebut, saya sebagai pendidik harus
lebih memperhatikan lagi, artinya saya tidak boleh membiarakan hal itu terus-
terusan terjadi. Artinya siswa yang lain juga harus aktif dan juga mampu
berbicara. Dan saya harus membuat perencanaan agar metode, Teknik dan
strategi yang tepat dan sesuai dengan permasalahan.>®
Hasil wawancara tersebut sebelum menentukan metode, Teknik serta strategi
maka guru haru melihat permasalahan siswa. Dengan melihat permasalahan siswa
dalam proses pembelajaran maka guru akan melakukan perencanaan yang tepat

dalam mengambil keputusan sebagai langkah awal proses menyusun sebuah

perencanaan proses pembelajaran.

Gambar 4.4 wawancara Bersama guru pengampu matapelajaran Bahasa Indonesia

kelas VI ibu suci ayu M.Pd.

%0 Data wawancara dengan guru kelas VI MIS NurulHikmah Pamekasan Madura, 13 Agustus 2024. Pukul 08:15

WIB
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Kemudian setelah peneliti menanyakan terkait dengan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara siswa, langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu peneliti
menanyakan terkait perencanaan yang dilakukan mulai dari proses penyusunan
perangkat pembelajaran (RPP). Yang meliputi merumuskan tujuan pembelajaran,
persiapan bahan ajar, media, strategi, metode dan Teknik yang akan diterapkan
guru dalam meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada mata
pelajaran Bahasa indoensia kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.
Berdasarkan hasil wawancara kepada ibu suci ayu M.Pd. selaku guru pengampu
matapelajaran Bahasa indoensia kelas VI menyampaikan terkait persiapan yang

dilakukan bahwasanya:

Persiapan guru dalam meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara, saya mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
terlebih  dahulu sebelum melaksanakan proses pembalajaran. Dalam
pembuatan RPP tersebut, yang pertama itu, saya merumuskan tujuan
pembelajaran, pendekatan, strategi yang digunakan, di dalam strategi ini
melupitu metode media dan Teknik yang nanti akan di terapkan dalam proses
pembelajaran®!

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa sebelum melakukan proses
pembelajaran, guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran atau yang
disbeut dengan RPP. Dalam penyusunan RPP tersebut guru merumuskan tujuan
pembelajaran, pendekatan, stretagi, Teknik, metode dan media pembelajaran,

setelah itu di deskripsikan dalam bentuk file RPP.

Dari hasil wawancara diatas, maka peneliti menanyakan kembali terkait proses
penyusunan RPP beserta langkah-langkahnya yang dilakukan oleh guru pengampu

matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI 1bu Suci ayu M.Pd. bahwasanya:

Dalam proses penyusunan RPP seperti yang tadi saya sampaikan bahwa yang
terpenting tujun pembelajaran, pebdekatan, startegi, Teknik, menentukan

51 Hasil wawancara dengan guru pengampu matapelajaran Bahasa indoensia kelas VI MIS Nurul Hikamh
Pamekasan Madura, 13 Agustus 2024. Pukul 08.15. WIB.
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metode, dan media itu dek. Nah, setelah itu dalam penyusunan RPP
selnajutnya, meliputi yang pertama pendahuluan. isi dari pendahuluan ini
meliputi langkah-langkah struktrur saya dalam membuka proses pembelajaran.
Yang kedua itu kegiatan inti. Dalam kegiatan inti ini dek, pemaparan yang
sudah saya rencanakan di awal seperti tujuan pembelajaran, pendekatan,
strategi, Teknik, metode dan media itu di ekseksui pada kegiatan inti. Hal ini,
dalam melihat permasalahan terkait kurangnya partisipasi siswa dan kemapuan
berbicara, saya memilih 2 materi pembelajaran jadi saya menyusun 2 RPP.
Yang pertama itu saya mambahas materi “menggali isi penting dari buku
sejarah” dan “menggali isi teks eksplanasi” pendekatannya yaitu saintifik, dan
strategi inkuiri, dengan mennggunakn Teknik think pair share, metode diskusi
dengan di dukung media papan tulis. Selanjutnya yang ketiga kegiatan
penutup. Pada kegiatan penutup ini menyusun kegiatan setelah pembelajaran
selesai. >

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan
pertama Yyaitu guru melakukan perumusan tujuan pembelejaran, menentukan
pendekatan saintifik, strategi inkuiri, dengan menerpakan Teknik think pair share,
dengan metode diskusi, dan didukung media papan tulis. Tujuan pembelajaran
menyesuaikan dnegan materi yang di bahas dengan melihat kemampuan siswa.
Kemudian setelah peneliti mengetahui penyusunan RPP serta langkah awal yang
dilakukan guru dalam tahap perencanaan, maka peneliti lanjut menanyakan terkait
dengan metode, Teknik dan strategi yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan hasil

wawanacra kepada ibu suci bahwasanya:

Dalam perencanaan ini metode dan Teknik merupakan satu kesatuan yang
ibaratnya mata uang 500 rupiah saling berkaitan. metode yang digunakan yaitu
metode diskusi berbentuk kelompok, karena metode ini relevan dengan
penerapan Teknik think pair share kemudian strategi yang digunakan dalam
guru merencanakan menggunakan strategi inkuiri yang mana siswa dalam
proses pembelajaran ditekankan untuk berpikir kritis dan analitis untuk
mencari jawaban dan setelah itu disuruh maju kedepan untuk menjelaskan. 3

Dari hasil wawancara terkait dengan metode, Teknik dan strategi yang
digunakan dalam merencanakan penerapan Teknik think pair share, guru

menggunakan metode diskusi dalam bentuk kelompok. Metode ini relevan dengan

52 Hasil wawancara dengan ibu suci ayu guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI MIS Nurul
Hikamh Pamekasan Madura, 13 Agustus 2024 pukul 08.15 WIB.

53 Hasil wawnaacra dengan ibu suci guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI MIS Nurul
Hikmah Pamekasan Madura. Tgl 13 Agustus 2024. 09.00 WIB.
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penerapan Teknik think pair share yang akan di gunakan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi siswa dna kemampuan bebricara.

Kemudian strategi yang digunakan yaitu menggunakan strategi inkuiri.

a. Bahan ajar dan media yang di persiapkan dalam penerapan Teknik think

pair share Untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara.

Beradsarkan hasil wawancara dengan ibu suci selaku guru pengampu
matapelajaran Bahasa indonesia menyampaikan bahwasanya:

Sebelum saya memulai pelajaran dek, saya sudah mempersiapkan
perangkat pembelajaran termasuk RPP dengan perencanaan yang sudah
saya sampaikan. bahan ajar yang terdiri dari buku guru dan buku siswa
Bahasa indonesia kelas VI. Yang mana dek nantinya yang akan di bahas
pada pertemuan tanggal 13 sekareang ini, yang di bahas materi “menggali
informasi penting dari buku sejarah” pada tanggal 19 dan 20 pada hari
senin dan selasa yang memang jadwal matapelajaran Bahasa indonesia.
itu yang akan dibahas materi “menggali teks eksplanasi” materi-materi itu
dek saya menggunakan Teknik think pair share. Jadi saya membuat RPP
nya 2 dek Cuma beda materi dan pembahasannya. Untuk proses
pembelajaran di dalamnya itu sama-sama menggunakan Teknik think pair
share. Untuk media pendukungnya selain buku siswa, saya menggunakan
media papan tulis untuk siswa presesntasi menggambarkan grafik dan
yang yang lainnya.>*

ul
e px

T Hingir ah
Tema 3 50T .

54 Hasil wawancara dnegan ibu suci ayu guru pengampu matapelajaran bahas aindonesia kelas VI MIS Nurul
Hikamah Pamekasan Madura. Tgl. 13 agustus 2024. 09. 00 WIB.
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Gambar 4.5 buku pelajaran Bahasa indonesia

Dari serangkaian paparan data perencanaan penerapan Teknik Think Pair
Share dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk meningkatkan partisipasi
siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI MIS Nurul Hikmah
Pamekasan Madura. Berikut dibawah ini merupakan bagan dari hasil perencanaan
penerapan Teknik think Pair Share dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI

MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.
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Bagan 4.1 Hasil Perencanaan Penerapan Teknik think pair share

Perencanaan penerapan Teknik think pair share dalam
pembelajaran Bahasa indoensia untuk meningkatkan partisipasi
siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI MIS Nurul

Hikmah Pamekasan Madura

Materi

Sejarah

1. Menggali informasi penting dari Buku

2. Menggali isi teks eksplanasi IImiah

—

v

Tujuan pembelajaran Materi

Tujuan pembelajaran Materi
Menggali isi teks eksplanasi ilmiah

menggali informasi penting dari buku 1. Dengan membaca teks eksplanasi, peserta didik
sejarah mampu memeriksa informasi penting dari teks
1, Dengan membaca teks sejarah dengan ) eDkspIanaS| yagg d'tsak“kak” dlengar_1 tepat, @ didik
seksama, siswa mampu menganalisi informasi ' engan mempaca fexs eksplanasl, peserta did
- K K- di mampu memilih informasi penting dari teks
penting mengguna an aspek: apa_, Imana, eksplanasi yang disjikan dengan tepat.
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana 3. Dengan mencari dan mengolah informasi, peserta
dengan benar. didik mampu menulsikan informasi openting dari
2. Dengan membaca teks dengan seksama, teks eksplanasi yang dibaca dalam bentuk diagram
siswa mampu mengembangkan informasi dengan sistematis.
pada peta pikiran melalui tulisan dengan 4. Dengan mencari dan mengolah informasi, peserta
detail. didik mampu menyusun dan mempresentasikan
informasi penting dari teks eksplanasi
menggunakan bahasanya sendiri dengan kosa kata
baku dan kalimat efektif.
I _
v
Pendekatan:  Saintifik
v
Strategi: inkuiri
v v v
Teknik Metode Media
Think Pair Share Diskusi Buku, papan tulis
RPP
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2. Paparan Data, Validasi Data, dan Analisis Data Dalam Pelaksanaan
penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa indonesia
untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada kelas
VI MIS Nurul Hikamh Pamekasan Madura.

1) Paparan Data hasil observasi dan wawancara Pelaksanaan dalam kegiatan

pembuka/pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup pembelajaran

Setelah membahas perencanaan penerapan Teknik think pair share dalam
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara sebagai salah satu
focus penelitian yang pertama. Pada focus penelitian yang kedua, peneliti akan
membahas tentang pelaksanaan penerapan Teknik think pair share dalam
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI
MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

Pelaksanaan penerapan Teknik think pair share dalam meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI dilaksanakan
sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang sudah di tetapkan oleh pihak sekolah,
pembelajaran berblangsung dimulai dari jam 07:00-12:00 WIB. Namun untuk
matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI itu di mulai dari jam 07:30-09.00 WIB.

Adapun kegiatan dari pelaksanaan penerapan Teknik think pair share terhadap
peningkatan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI yang
peneliti temukan pada saat observasi yaitu, ada beberapa tahapan proses
pelaksanaan penerapan Teknik think pair share dalam meningkatkan partisipasi
siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI. Adapun tahapan dari
penerapan Teknik think pair share ini disesuaikan dengan RPP yang telah dibuat
oleh ibu suci ayu M.Pd. selaku guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia

kelas VI. RPP ynag di buat oleh ibu pengampu itu ada dua RPP, karena ada dua
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materi yang menerapkan Teknik think pair share. Hasil wawancara yang
dilakukan kepada ibu suci ayu M.Pd. sebagai berikut:

Ada beberapa tahap yang dilaksanakan dek, tahapan itu menyesuaikan dengan
RPP yang sudah di buat pas di perencanaan. Pada tahap awal di pendahuluan
saya membuka proses pembelajaran dengan salam, menyapa siswa dengan
menanyakan kabar sekaligus ngabsen siswa, baca doa, menyanyikan lagu
indonesi. Menyuruh peserta didik untuk membuka buku siswa sesuia dengan
materi yang akan di bahas, dan saya menjelaskan materinya. Pada kegiatan
inti, ini merupakan eksekusi dari apa yang telah saya rencanakan dek, mulai
dari pendekatan yang dipilih yaitu pendekatan saintifik yang mana siswa
mengamati, menanyakan. Dan strategi yang digunakan yaitu startegi inkuiri
yaitu strategi yang menekankan siswa untuk berpikir Kritis, analitis untuk
mencari jawaban dari suatu masalah, serta mengkomunikasikan jawabannya.
Kenapa saya mengambil ini, karena strategi ini mengutamakan aktivitas siswa
dan relevan dengan Teknik yang saya pilih untuk meningkatkan aktivitas dan
kemampuan berbicara ada selanjutnya Teknik yang di gunakan itukan think
pair share. Dalam penerapannya itu ada 3 tahap, Pada tahap pertama,
memberikan beberapa soal untuk di jawab secara individu, di beri waktu
beberapa menit tergantung kesulitan dan banyaknya soal, setelah itu saya
membentuk kelompok menjadi 5 kelompok untuk berdiskusi hasil jawabannya
masing-masing. saling bertukar ide, sehingga menghasilkan jawaban yang di
sepakati. Setelah itu di suruh menjelaskan kedepan hasil dari diskusinya.>®

Setelah membuat RPP yang di sesuaikan dengan kebutuhan proses
pembelajaran, kemudian barulah masuk pada tahapan-tahapan pelaksanaan
pembelajaran berdasarkan penerapan Teknik think pair share untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI. Ada beberapa
tahapan, yaitu tahapan pembuka, kegiatan inti (penerapan Teknik think pair share)
dan tahap penutup.

a. Tahap pembuka/ Pendahuluan

Pada tahap ini ibu suci ayu M.Pd. mengawali pembelajaran dengan salam dan
berdoa Bersama sebelum pembelajaran dimulai. Kemudian selanjutnya guru
menyapa siswa mengenai kabar dan juga kehadiran siswa, setelah itu peserta didik

menyanyikan lagu indonesia raya. guru menyuruh untuk mempersipakan buku

% Hasil wawancara dengan ibu suci selaku guru pengampu matapelajaran bahas aindoneisa kelas V1 MIS Nurul
Hikmah Pamekasan Madura. 19 Agustus 2024
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siswanya dan membuka materi yang akan di bahas yaitu materi “menggali
informasi penting dari buku sejarah” selnjutnya, peserta didik menyimak
penjelasan guru mengenai materi dan tujuan pembelajaran yang akan di capai.>®
Adapun hasil wawancara kepada ibu suci ayu M.Pd. mengenai proses tahap
pembuka pembelajaran sebagai berikut:
Apabila sudah dilakukan membuka salam, saya menyapa mereka menanyakan
kabarnya dan mengabsen kehadiran mereka. Setelah itu menyanyikan lagu
indonesia, setelah itu Ssaya menyuruhnya untuk membuka buku siswa yang di
pegang oleh masing-masing siswa dengan materi yang akan di bahas yaitu
“menggali informasi penting dari buku sejarah, setelah itu saya memberikan
penjelasan tentang materi tersebut, serta memberi tahu tujuan pembelajaran.®’
Berdasarkan pendapat yang di proleh dari hasil wawancara dengan guru
pengampu matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI di atas, maka peneliti
melakukan kegiatan wawancara kembali kepada guru pengampu matapelajaran
Bahasa indonesia kelas VI tersebut. Di hari yang berbeda terkait penerapan
Teknik think pair share dalam materi “Menggali isi teks eksplanasi ilmiah”. di
bagian kegiatan pembuka/pendahuluan. bahwasanya:
Kalau kegiatan pembuka atau pendahuluan dek, di materi teks eksplanasi ini,
urutannya sama kayak seperti waktu saya mengajar materi menggali informasi
penting dari sejarah. Cuma bedanya ketika saya menjelaskan materinya dek,
saya hari ini menjelaskan materi teks eksplnasi di bagian pendahuluan.®
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dalam kegiatan pembuka atau
pendahuluan, guru dalam membuka proses pembelajaran sama seperti apa yang
sudah dicantumkan di dalam RPP. Dan hal ini juga di dukung oleh hasil

observasi bahwasanya memang benar, guru membuka proses pembelajaran

dengan salam, doa, menyapa siswa dan juga mengabsen kehadiran siswa,

%6 Data observasi pada tanggal 13 Agustus 2024. MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura

57 Data wawanacra dengan guru pemgampu matapelajaran bahas aindonesia kelas VI MIS Nurul Hikamh
Pamekasan Madura. 13 Agustus 2024

%8 Wawancara dengan guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura, 19 Agustus 2024,
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menyanyikan lagu indonesia raya, guru meminta siswa untuk membuka
materinya dan mendengarkan penjelasn guru terkait materi teks eksplanasi.
b. Kegiatan inti
Inti dari segala proses penerapan Teknik think pair share ini, ada pada tahap
kegiatan inti, yaitu tahap siswa berfikir secara individu, lalu di diskusikan hasil
pemikirannya dan di sampaikan ke depan kelas. Adapun hasil wawanacra dengan
guru kelas terkait tahapan Teknik think paisr share dalam materi “menggali
informasi penting dari buku sejarah” dan “menggali isi teks eksplanasi ilmiah”
sebagai berikut:
Sebenarnya pada tahap Teknik think paisr share ini yang paling penting dek,
karena pada tahap ini menentukan berhasil atau tidaknya penerapan Teknik
think pair share untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara. *°
Setelah melalui tahap kegiatan pendahuluan, guru melanjutkan pada kegiatan
inti pembelajaran, dimana pada kegiatan ini, guru menyampaikan materi

pembelajaran yang akan dibahas yaitu mengenai menggali informasi penting dari

buku sejarah.

Gambar 4.6 materi menggali informasih penting dari buku sejarah/ teks sejarah

59 Wawancara dengan guru pengampu mataplejaran Bahasa indonesia kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura, 13 Agustus 2024
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Gambar materi tersebut merupakan orientasi awal pembelajaran yang
diberikan guru pada siswa, setelah siswa menyimak penjelasan guru pada
pendahuluan tadi, selanjutnya pada bagian ini guru meminta siswa untuk
membaca dan mengamati teks sejarah yang ada di buku siswa tersebut. Pada
bagian ini juga, guru memberikan pertanyaan berkaitan dengan teks sejarah yang
sudah dibaca oleh siswa. Pertanyaan tersebut meliputi 5W+1H (apa, dimana,
siapa, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana). Guru memberikan waktu untuk
memikirkan jawaban mereka sendiri terhadap pertanyaan yang di berikan oleh
guru. Dan di fase ini juga, siswa diminta untuk merenungkan jawaban mereka
dengan tenang dan mencoba merumuskan pemikiran atau gagasan mereka

sendiri.5°

Setelah itu, guru meminta siswa untuk berpasangan. Dan guru menentukan
kelompoknya atau pasangan dengan masing-masing kelompok 2 orang dan ada
satu kelompok yang kebagian 3 orang. Lalu setiap pasangan, siswa di suruh
berbagi pemikiran atau jawaban mereka satu sama lain. Mereka saling
mendengarkan dan memperhatikan gagasan yang di sampaikan oleh pasangan
mereka. Dibagian ini siswa memberikan umpan balik atau bertukar pandangan

tentang ide-ide yang telah mereka pikirkan selama fase “Think”.%*

Setelah pasangan selesai berdikuskusi, guru meminta setiap pasangan siswa
untuk berbagi pemikiran atau jawaban mereka di depan. Setiap pasangan siswa

secara bergantian mempresentasikan ide atau jawaban mereka di depan. Dan

60 Data Observasi pada tanggal 13 Agustus 2024. MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura
61 Observasi pada tanggal 13 Agustus 2024. MIS Nurul Hikamh Pamekasan Madura
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selama presetansi, siswa lain di dorong untuk mendengar dengan penuh perhatian

dan memberikan tanggapan yang membangun terhadap ide yang di sampaikan.®?

Gambar 4.7 pelaksanaan Teknik Think Piar Share

Beradsarkan observasi dari hasil pengamatan mengenai penerapan Teknik
think pair share pada pembelajaran Bahasa indonesia kelas VI dengan materi
“menggali informasi penting dari buku sejarah”, guru mengikuti alur Teknik think
pair share sebagaimana tercantum dalam rencana pembelajaran yang di buat

dalam deskripsi kegiatan pembelajaran.

Hal ini guru memberikan banyak kesempatan kepada siswa agar siswa
menjadi aktif dan mampu berbicara dalam proses pembelajaran. mulai dari siswa
di beri kesempatan untuk berfikir secara individu dalam menyelesaikan
pertanyaan yang di berikan oleh guru, setelah itu meberikan kesempatan untuk
berdiskusi saling mendengarkan dan memperhatikan gagasan yang di sampaikan
oleh teman kelompoknya. Dan memberikan kesempatan berbicara di depan kelas

untuk menyampaikan hasil diskusinya setiap masing-masing siswa.%®

62 Data Observasi pada tanggal 13 Agustus 2024 MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura
83 Observasi pada tanggal 13 Agustus 2024
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Dari paparan data hasil observasi diatas tersebut, mengenai pelaksanaan
penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara, pada bagian kegiatan
inti ini, disampaikan juga oleh guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia,
ibu suci ayu M.Pd. bahwa ada beberapa tahap yang dilakukan padan kegiatan inti

pembelajaran, baru kemudian diakhiri oleh kegiatan penutup:

Pada kegiatan inti ini dek saya mengeskseskusi perencaan yang sudah dibuat,
saya menyusun ada 3 tahap sesuai dengan Teknik yang saya pilih untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara. Pada tahap
pertama (think) itu setelah saya memberikan penjelasan mengenai materi
menggali informasi penting dari buku sejarah. Saya meminta siswa untuk
membaca dan mengamati teks sejarah yang ada di buku siswa. Setelah itu saya
memberikan pertanyaan terkait sejarah yng sudah dibaca itu dengan
pertanyaan 5W+1H (apa, dimana, siapa, kapan, mengapa dan bagaimana).
sama saya di beri waktu untuk memikirkan jawaban mereka sendiri. Di tahap
pertama ini dek, saya meminta untuk merenungkan jawaban mereka dengan
tenang dan mencoba merumuskan pemikiran atau gagasan mereka sendiri
disini sudah menggambarkan pendekatan saintifik dan strategi inkuiri.
Selanjutnya, masuk pada tahap kedua (pair) dek, setelah siswa berpikir di
tahap pertama tadi, saya meminta siswa untuk berpasangan dek. Saya
menentukan pasangannya atau kelompoknya. masing-masing kelompok itu
dua orang dan ada satu kelompok 3 orang karena siswanya ganjil (11). Setiap
siswa berbagi pemikiran atau jawaban mereka satu sama lain. Dan mereka,
saling mendengarkan dan memperhatikan gagasan yang di sampaikan oleh
pasangannya. Selanjutnya pada tahap ketiga (share) setelah mereka selesai
berdikusi dek, saya menyuruh setiap pasangan atau kelompok untuk berbgai
pemikiran atau jawaban mereka di depan. Disitu dek mereka presentasi secara
bergantian. Dan selama presentasi, siswa lain di dorong untuk mendengarkan
dengan penuh perhatian dan memberikan tanggapan yang membangun
terhadap ide yang disampaikan.®

berdasarkan wawancara tersebut, dijelaskan bahwa pada penerapan Teknik
think pair share, guru membagi beberapa tahapan dalam kegiatan inti. Dengan
tujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada

pembelajaran Bahasa indonesia.

Selanjutnya, kegiatan inti pada materi “menggali isi teks eksplanasi ilmiah”

juga sama dengan tahap-tahapan kegiatan inti yang di terapkan di materi menggali

84 Wawancara dengan ibu suci selaku pengampu matapelajaran Bahasa indonesia. Tanggal 13 Agustus 2024
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informasi penting dari buku sejarah tersebut. Di dalam kegiatan inti dalam
pembelajaran Bahasa indonesia materi “menggali isi teks eksplanasi ilmiah” ini,
guru setelah menjelaskan terkait apa yang di sebut teks eksplanasi, guru
memberikan suatu permasalahan juga. Guru meminta siswa untuk membaca teks
dengan judul “perkembangan alat komunikasi” yang ada di buku siswa tersebut,
setelah itu guru memberikan pertanyaan untuk di jawab, pertanyaan tersebut yaitu
peserta didik memeriksa serta memilih informasi penting dari teks eksplanasi yang
disajikan, setelah itu, siswa disuruh menuliskan informasi penting dari teks
eksplanasi yang sudah dibaca dalam bentuk diagram. Dan yang terkahir yaitu guru
meminta siswa menyusun informasi penting dari teks eksplanasi menggunakan

bahasanya sendiri.

Setelah berfikir, tahap kedua dalam kegiatan inti ini, siswa di bentuk
kelompok menjadi 5 kelompok oleh guru. Masing-masing kelompok 2 orang dan
ada satu kelompok yang 3 orang. Setelah itu siswa saling tukar ide satu sama lain,

saling mendengarkan dan memperhatikan gagasan temennya.

Pada tahap ketiga dalam kegiatan inti ini, setelah siswa selesai berdiskusi,
guru meminta setiap pasangan siswa untuk berbagi pemikirannya atau jawaban
mereka di depan. Dan setiap siswa secara bergantian mempresentasikan ide atau
jawaban mereka di depan. Selama presentasi, siswa lain di dorong untuk
mendengarkan dengan penuh perhatian dan memberikan tanggapan yang

membangun tahapan ide yang disampaikan.
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Gambar 4.8

Pelaksanaan Teknik think pair share dalam materi menggali isi teks eksplanasi

Berdasarkan hasil observasi dari hasil pengamatan mengenai penerapan
Teknik think pair share pada pembelajaran Bahasa indonesia kelas VI materi
“menggali isi teks eksplanasi ilmiah”, guru mengikuti laur Teknik think pair
share sebagaimana tercantum dalam rencana pembelajaran yang dibuat dalam
deskripsi kegiatan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan penerapan Teknik think pair
share dalam pembelajaran bahasa indonesia untuk meingkatkan partisipasi siswa
dan kemampuam berbicara, pada kegiatan inti ini disampaikan juga oleh ibu suci

ayu M.Pd. bahwasanya:

Pada materi menggali isi teks eksplanasi ini dek juga tidak jauh beda dengan
kegiatan inti yang saya ngajar pada materi menggali informasi penting dari
buku sejarah. Yang tentunya pada kegiatan inti ini sesuai dengan penerapan
Teknik think pair share yaitu ada 3 tahap. Tahapan pertama think (berpikir).
Setelah saya menjelaskan materi terkait menggali isi teks eksplanasi ilmiah,
saya meminta siswa untuk membaca teks yang ada di buku siswa dengan judul
“perkembangan alat komuniskasi”. Setelah itu baru saya memberikan
pertanyaan. Pertanyaannya yaitu, peserta didik memeriksa serta memilih
informasi penting dari teks eksplanasi yang disajikan, setelah itu, siswa
disuruh menuliskan informasi penting dari teks eksplanasi yang sudah dibaca
dalam bentuk diagram. Dan yang terkahir yaitu guru meminta siswa menyusun
informasi penting dari teks eksplanasi menggunakan bahasanya sendiri.
Setelah saya memberikan pertanyaan, saya memberikan waktu kepada siswa
untuk memikirkan jawabannya, selanjutnya pada tahap kedua yaitu pair
(berpasangan). Setelah fase berpikir selesai, saya membagi siswa menjadi 5
pasangan atau kelompok. Masing masing kelompok itu dua orang dan ada satu
kelompok yaitu 3 orang. Setiap pasangan siswa berbagi pemikiran atau
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jawaban mereka satu sama lain. Siswa bertukar pandangan tentang ide-ide
yang telah mereka pikirkan selama fase think. Selanjutnya tahap ketiga yaitu
share (berbagi). Setelah pasangan selesai berdiskusi, saya meminta setiap
pasangan siswa untuk berbgai pemikiran atau jawaban mereka di depan, setiap
pasangan siswa secara bergantian mempresentasikan ide atau jawaban mereka
di depan. Dan selama presentasi, siswa lain di dorong untuk mendengarkan
dengan penuh perhatian dan memberikan tanggapan yang membangun
terhadap ide yang disampaikan.®®

c. Kegiatan penutup

Kegiatan inti pembelajaran di akhiri dengan siswa menyampaikan hasil
diskusinya di depan kelas kepada teman-teman yang lain. Kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan penutup pembelajaran, kegiatan penutup pada pelaksanaan
pembelajaran juga dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yaitu guru melakukan
refleksi dengan memberikan beberapa pertanyaan yang berhubungan degan materi
yang sudah dipelajari yaitu tentang menggali informasi penting dari buku sejarah
yang meliputi pertanyaan 5W+1H.

Setelah itu guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah
diajarkan. Tentang cara mengetahui teks isi cerita baik itu sejarah atau apa yaitu
melalui 5W+1H. Dan juga setelah itu guru memberitahu materi yang akan di
bahas pada pertemuan berikutnya. Setelah menyimpulkan dan memberitahu
materi selanjutnya guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan
mengucapkan salam.%®

Dari hasil wawancara yang di proleh peneliti pada kegiatan penutup ini, guru
melakukan pengulangan untuk mengingatkan siswa terhadap apa yang mereka
pelajari. Sebagaimana dalam hasil wawnacara Bersama guru kelas VI pengampu
mata peljaaran Bahasa indonesia menyatakan:

Pada kegiatan penutup ini, saya memberikan beberapa pertanyaan pada siswa

terkait materi menggali informasi penting dari buku sejarah, yang meliputi
5W+1H. agar siswa tetap mengingat dan memahami apa yang di ajarkan.

% Wawancara dengan ibu suci pada tanggal 19 Agustus 2024
% Qbservasi pada tanggal 13 Agustus 2024. MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura
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Dengan mengajukan pertanyaan tersebut. Baru setelah itu, menyimpulkan
terhadap materi yang telah diajari, siswa memberi kesimpulan setelah saya
membingbingnya. Setelah siswa dapat memberi kesimpulan, saya
mengingatkan dan memberitahu materi yang akan di bahas pada pertemuan
selanjutnya. Pembelajaran sudah selesai dan saya menutupnya dengan doa
Bersama dan salam dari saya.®’

Selanjutnya, kegiatan penutup pada matapelajaran Bahasa indonesia materi
menggali isi teks eksplanasi guru melakukan refleksi dengan memberikan
pertanyaan tentang materi teks eksplanasi. guru memberikan pertanyaan
diantaranya apa di ketahui oleh peserta didik tentang teks eksplanasi, berikan tiga
contoh judul teks eksplanasi ilmiah, dan bagaimana cara menggali informasi teks
eksplanasi ilmiah. Setelah itu guru memberikan kesimpulan terkait materi
“menggali isi teks eksplanasi ilmiah”. Selanjutnya guru memberitahu dan
mengingatkan materi yang akan di bahas pada pertemuan selanjutnya. Setelah
pembelajaran selesai, siswa berdoa sebelum pulang dan di akhiri dengan salam.®®

Dari hasil observasi di atas, di dukung oleh hasil wawancara yang
dismapaikan oleh ibu suci ayu selaku guru pengampu matapelajaran Bahasa
indonesia kelas VI bahwasanya:

Pada kegiatan penutup ini juga tidak jauh berbeda dengan kegiatan penutup

pada materi menggali informais penting dair buku sejarah. Pada kegiatan

penutup ini saya memberikan pertanyaan kepada siswa sebgai bentuk refleski
dari apa yang telah di ajari dengan memebrikan pertanyaan yang berkiatan
dengan teks eksplanasi, setelah itu saya memberi kesimpulan terkait materi
menggali isi teks eksplanasi. setelah siswa bisa menyimpulkan, saya
memberitahu atau mengingatkan terkait materi yang akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya. Setelah pembelajaran sudah selesai, saya tutup dengan

doa berasama sebelum pulang. Dan di akhiri dengan salam dek. Ini semua
saya menyesuaikan dengan apa yang telah saya buat di RPP. °

7 Wawancara dengan ibu suci pada tanggal 13 Agustus 2024.
% Qbservasi pada tanggal 26 Agustus 2024. MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura
8 Wawancara dengan guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia ibu suci ayu, pada tanggal 19 Agustus

2024.
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3. Implikasi penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa
indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara
pada siswa kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

Implikasi atau dampak yang ditimbulkan didapat setelah peneliti turun
kelapangan melalui proses observasi, wawancara dan dokumnetasi sebagaimana
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini. Pada kelas
VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan menerapkan Teknik think pair share untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada pembelajaran
Bahasa indonesia yang dilakukan oleh ibu suci ayu M.Pd. selaku guru pengampu
matapelajaran tersebut.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu suci ayu M.Pd. selaku guru
pengampu matapelajaran Bahasa indonesia kelas VI mengenai dampak yang
dirasakan setelah menerapkan Teknik think pair share mengatakan:

Untuk saya sendiri dek, selaku guru pengampu matapelajaran Bahasa

indonesia di kelas VI, merasakan adanya dampak yang diberikan setelah

menerapkan Teknik think pair share dalam proses pembelajaran Bahasa
indonesia. Sudah pasti sangat membantu dan mempermudah dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Saya selaku gurupun merasa ada kebahagiaan
tersendiri, karena dengan di terapkan Teknik think pair share ini siswa gak
pasif, jadi sangat lebih aktif, mereka betul-betul saling menanggapi ketika
teman-temannya mempresentasikan. Ketika mereka presentasi juga saya
membingbing dan memperhatikan terkait nada dan jeda ketika berbicara,
penggunaan kalimatnya dan kayak seperti Bahasa tubuh. Dan pastinya Teknik

think pair share ini sangat membantu untuk meningkatkan partisipasi siswa
dan kemampuan berbicara.”®

Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh ibu suci ayu, selaku guru
pengampu mata pelajaran Bahasa indonesia kelas VI, terkait dampak dari
penerapan Teknik think pair share untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara pada pembelajaran Bahasa indonesia siswa kelas V1, dapat

dikatakan bahwasanya tetap ada dampak yang di berikan baik itu dari sudut

0 Wawancara pada tanggal 26 Agustus 2024 dengan guru pengampu matapelajaran Bahasa indoensia kelas V1.
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pandang guru terhadap dirinya sendiri maupun terhadap siswa. Selanjutnya
peneliti melakuakn wawanacara terhadap 11 siswa kelas VI. Peneliti
mewawancarai kelompok satu terlebih dahulu Yaitu ach. Wahyu firmansyah dan

Naufan mishahul munir:

Senang, bisa kerja kelompok, dan apa yang ada dipikiran saya itu di
diskusikan berdua. Karena setiap kelompoknya kan berdua. Jadi kita bisa
saling tukar pikiran. Dan saya senang juga bisa dikasih kesempatan untuk
presentasi. Yang awalnya saya orang nya penakut tidak punya keberanian.
Dan ketika ada yang tidak dimenegrti oleh saya, pasti sekarang langsung saya
tanyakan ke ibu atau teman saya.’*

Hal tersebut merupakan pendapat dari kelompok pertama ketika peneliti
melakukan kegiatan wawancara kepada mereka berdua. Dan selanjutnya peneliti
melalukan wawancara kepada kelompok dua yang terdiri dari tiga orang yaitu

Nailur Rahman, moh. Fajar Shodiq dan mohammad nabil azam. Bahwasanya:

Saya awalnya orangnya penakut ketika saya harus menyampaikan apa yang
ada dipikiran saya, tapi setelah saya ada kegiatan kerja kelompok saling
bertukar ide saya jadi biasa berbicara (ucap nailur), dan saya suka ketika saya
bertanya atau menanggapi teman-teman ketika presentasi. Yang awalnya saya
tidak berani berbicara kalau ditanya guru jadi saya suka ketika ibu memberi
kesempatan kita untuk berdiskusi (ucap fajar), dan saya yang awlanya tidak
mengerti kadang yang disampaikan ibu tentang materi Bahasa indonesia.
Setelah ibu memberi kesempatan kegiatan seperti ini, saya jadi semangat dan
terbiasa berbicara. Sukanya juga, ibu membingbing cara mengetahui nada dan
jeda ketika bebricara, penggunaan kalimatnya seta isi pembicaraannya. Jadi
sekarang kita jadi tahu dan mampu berbicara.”

Dari hasil kegiatan wawanacra terhadap kelompok 2, selanjutnya peneliti juga
mewawancarai kelompok 3, 4 dan 5 terkait dampak dari penerapan Teknik think
pair share. Kelompok 3 yang terdiri dari assyifaun nurul golbi,dan najwa naura

aisyah bahwasanya:

Saya merasa senang ibu memberi kesempatan kepada kami untuk berbicara,
karena kadang ketika ibu menjelaskan saya kadang gak ngerti dan ketika ibu
memberikan pertanyaan ya kita dan ada juga anak-anak bisa senyum. Jadi
ketika ibu memberi kesempatan seperti ini, kita semua menjadi aktif, karena

"I Wawancara dengan siswa pada tanggal 26 Agustus 2024.
2 Wawancara dengan siswa pada tanggal 26 Agustus 2024.
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kita mengerjakannya berdua dan bertukar ide. Lalu kita di suruh berbicara
kedepan kelas. Ketika kita presentasi kedepan, kita juga memperhatikan nada
dan jedanya supaya bisa di mengerti teman yang lain, selain itu juga
penggunaan kalimatnya juga kita memperhatikan. Jadi sekarang kita sudah
terbiasa dan lancer berbicara.”

Hasil wawancara selanjutnya juga di sampaikan oleh kelompok 4 dan 5.
Kelompok 4 yaitu alfina Damayanti dan nur Zahira sednagkan kelompok 5 yaitu

syarifatl auliya dan salwa apriliya bahwasanya:

Kita memang suka ketika Kita diberi kesempatan yang sifatnya bareng-bareng.
Seperti ini. Jadi kita gak ada kata malu dan takut. Karena kita memang suka
seperti ini. Dan kita memang awalnya ada kata takut salah Kketika
menyampaikan ide kita. Tapi dengan ini kita jadi semangat belajar, dan tidak
takut bertanya, berbicara. Dan kita smeua lebih banyak waktu untuk berbicara
mendiskusikan jawaban. Dan ketika kita berbicara kedepan untuk presentasi
kita juga memperhatikan nada dan jeda terus kayak penggunaan kalimatnya
dan yang terpenting isi pembicaraannya.’

Menurut dari sebelas pendapat siswa kelasVI tersebut bahwasanya ada
dampak positif yang dirasakan siswa berdasarkan wawnacara tersebut. Hal
tersebut juga seleras dengan pendapat yang diberikan oleh guru pengampu
matapelajaran Bahasa indonesia kelas V1, ada dampak positif yang di rasakan oleh
siswa, terlepas dari meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara,

namun ada unsur-unsur lain juga yang dirasakan oleh siswa.

3 Wawnacara dengan siswa pada tanggal 26 Agustus 2024.
4 Wawancara dengan siswa pada tanggal 26 agustus 2024
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Bagan 4.2 Implikasi penerapan Teknik think pair share

Implikasi penerapan
Teknik think pair
share dalam
pembelajaran Bahasa
indonesia untuk
meningkatkan
partisipasi siswa dan
kemampuan
berbicara pada kelas
V1 Di MIS Nurul
Hikmah Pamekasan
Madura

Meningkatkan partisipasi siswa
dan kemampuan berbicara

Antusiasme siswa dalam proses
pembelajaran

Bagi siswa

Siswa berani berbicara,
menjawab pertanyaan, bertanya
ketika tidak mengerti

Siswa mengetahui nada, dan
jeda penggunaan kalimat, dan
isi pembicaraan

Bagi guru

Guru terbantu dan
mempermudah

Guru aktif untuk membingbing
siswa

p7ANYA

Membuka pengetahuan guru
mengenai Teknik
pembelajaran
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C. Temuan Penelitian

1. Perencanaan penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa

indonesia untuk meningkatkan partisipasi iswa dan kemampuan berbicara

pada siswa kelas VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

Berdasrakan paparan data diatas terkait perencanaan penerapan Teknik think

pair share dalam meningkatkan partisiapasi siswa dan kemampuan berbicara ada

beberapa hal yang perlu disipakan ketika merencanakan sebuah pembelajaran,

beberapa hal diantaranya yaitu merusmuskan tujuan pembelajaran, menetukan

pendekatan, strategi, Teknik, metode dan media. Yang di deskripsikan menjadi

RPP. Hal ini merupakan penunjang dari penerapan Teknik think pair share. Lebih

jelasnya seperti table berikut:

Konteks

Temuan

Perencanaan penerapan Teknik think pair
share dalam pembelajaran Bahasa indonesia
untuk meningkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara pada siswa kelas VI Di
MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura

RPP, buku guru dan buku siswa.

Media penunjang keberhasilan penerapan
Teknik think pair share untuk eningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan berbicara
dengan media papan tulis dan buku Bahasa
indonesia kelas VI

Pendekatan yang di terapakan pendekatan
saintifik, dengan stratgei inkuiri. guna dapat
meningkatkan keberhasilan belajar dengan
menerapkan Teknik think pair share di kelas
VI.

Penggunaan metode diskusi guna mendukung
penerapan Teknik think pair share.

Table 4.1

Perencanaan penerapan Teknik think pasir share dalam pembelajaran Bahasa
indoensia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara

2. Pelaksanaan penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa

indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara

pada siswa kelas VI Di MIS Nurul Hikmah pamekasan Madura.

Berdasarkan pemapan data di atas ada beberapa tahapan yang dilakukan pada

pelaksanaan penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa
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indoensia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara, hal

tersebut berupa tahap pembuka atau kegiatan pendahuluan, tahap kedua atau

kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Konteks Temuan
Pelaksanaan penerapan Teknik think | Tahapan pembuka (salam, berdoa,
pair share dalam pembelajaran Bahasa | menanyakan kabar siswa, absensi,
indoensia untuk meningkatkan | menyanyikan lagu indonesia,
partisipasi siswa dan kemampuan | mempersipakan pembelajaran dimulai

berbicara pada siswa kelas VI Di MIS
Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

dengan membuka buku dan materi yang
akan di bahas, guru memberikan
penjelasan materi dan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti, pada bagian ini 3 tahap.

e pertama tahap berpikir (think):
(membaca dan mengamati teks
sejarahyang ada di buku siswa,
guru memberikan pertanyaan
terkait teks sejarah yang sudah
dibaca denga  memberikan
pertanyaan 5W+1H. siswa diberi
waktu untuk memikirkan
jawabannya secara individu.
selama fase ini siswa diminta
untuk  merenungkan jawaban
mereka dengan tenang.
dalam  proses  pembelajaran
materi  “Menggali  1si  teks
eksplanasi” juga dilakuka seperti
penerapan pada materi menggali
informasi  pentingdari  buku
sejarah. Namun, dalam materi
eksplanasi, guru meminta siswa
untuk membaca teks eksplanasi
yang ada di buku siswa, lalu guru
memberikan pertanyaan kepada
sisiwa untuk memeriksa
informasi  penting dari  teks
eksplanasi. dan siswa diminta
untuk memilih informasi penting
dari teks eksplanasi, serta siswa
menuliskan ~ dan  menyusun
informasi  penting dari teks
eksplanasi yang dibaca. Secara
individu.

e Tahap 2 vyaitu berpasangan

83




(pair). Pada fase berpikir telah
selesai, guru meminta siswa
untuk berpaangan dan ada 5
kelompok. 4  kelompoknya
masing-masing 2 orang, satu
kelompok 3 orang. Setiap

pasangan siswa berbagi
pemikiran atau jawaban mereka
satu sama lain, siswa

memberikan umpan balik atau
bertukar pandangan tentang ide-
ide yang telah mereka pikirakan
selama fase think

e Pada tahap ketiga yaitu berbgai
(share). Setelah pasnagan selesai
berdiskusi, guru meminta setiap
pasangan siswa untuk berbgai
pemikiran atau jawaban mereka
di depan.setiap pasangan siswa
secara bergantian
mempresentasikan  ide  atau
jawaban mereka di depan.
Selama presetasi tersebut, siswa
lain di dorong untuk
mendenagrkan dengan penuh
perhatian  dan  memberikan
tanggapan yang membangun
terhadap ide yang di samapikan.

Kegiatan penutup:

Kegiatan penuutp ini, peserta didik
melakukan refleski dari guru dengan
menjawab bberap pertanyaan. Setelah
itu peserta didik dengan bimbingan guru
membuat kesmpilan, setelah peserta
didik mampu menyimpulkan, guru
memberitahu atau mengingatkan materi
yang akan di bahas pada pertemuan
selanjutnya.  Setelah ~ pembelajaran
selesai, pembelajaran di tuutp dengan
doa dan salam dari guru.

Table 4.2

Pelaksanaan penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa indonesia
untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI.
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3.

Implikasi penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa

indoensia untuk meningikatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara

pada siswa kelas VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

Berdasarkan paparan data diatas, implikasi penerapan Teknik think pair share

dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk emningkatkan partisipasi siswa dna

kemampuan berbicara pada siswa kelas VI berdampak bagi siswa dan bagi guru.

Konteks

Temuan

Implikasi penerapan Teknik think pair

share dalam pembelajaran Bahasa
indonesia untuk  meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan

berbicara pada siswa kelas VI Di MIS
Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

siswa meliputi, meningkatkan
siswa dan kemampuan
berbicara, antusiasnya siswa dalam
proses pembelajaran, siswa berani
berbicara dengan memperhatikan nada
dan jedanya, isi pembicaraannya dan
kelancara berbicara.

Bagi
partisipasi

Bagi guru meliputi: mempermudah
kegiatan  belajar mengajar, dan
membuka pengetahuan guru mengenai
Teknik think pair share.

Table 4.3

Implikasi penerapan Teknik think pair share dalam meningkatkan kemampuan
berbicara dan partisipasi siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Perencanaan penerapan Teknik ThinkPpair Share untuk meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan berbicara

Proses pembelajaran yang baik tentu perlu adanya perencanaan yang matang
demi dapat mencapai tujuan yang diinginkan, begitu pula yang terjadi di lapangan
ketika peneliti melakukan penelitian, guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia
membuat perencanaan yang sedemkian baik agar tercapainya proses pembelajaran
yang di inginkan. Adapun perencanaan yang dibuat guru yaitu mempersiapkan
komponen-komponen pembelajaran, komponen tersebut seperti merumuskan tujuan
pembelajaran, pendekatan, strategi dan dimuat secara tertulis berbentuk RPP, Hal ini
bebrguna sebagai penunjang keberhasilan penerapan Teknik think pair share dalam
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara.

Menurut permendikbud nomor 16 tahun 2022 pasal 3 bahwa perencanaan
pembelajaran bermaksud sebagai cara untuk mencapai tujuan belajar serta menilai
ketercapaian tujuan belajar, yang mana hal tersebut di dukung oleh bahan ajar dalam
bentuk dokumen dan memiliki sifat fleksibel, jelas dan sederhana.” Dalam penelitian
widiyanto dan wahyuni yang menyatakan bahwa pembelajaran itu sendiri merupakan
aktivitas terencana yang di susun guru agar siswa mampu belajar dan mencapai
kompetensi yang di harapkan, sebab itu sangatlah penting menyusun perencanaan
sebelum memulai pembelajaran.’®

Sebagaimana juga di sebutkan oleh wina Sanjaya mengenai perencanaan

pembelajaran yang menyatakan perencanaan pembelajaran di tempuh dalam beberapa

5 permendibud Nomor 16 tahun 2022 pasal 3. https://pusmendik.kemdikbud.go.id/pdf/file-99 di akses pada
tanggal 27 agustus 2024.
76 Putu widyanto & endah tri wahyuni, “ implementasi perencanaan pembelajaran”,
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tahap yaitu merumuskan tujuan pembelajaran, memilih dan mengorganisasi materi,
memilih dan menyiapkan sumber dan media pembelajaran, serta membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran.”’

Adapun perencanaan yang dilakukan guru berdasarkan temuan penelitian
yakni, merumuskan tujuan pembelajaran, pendekatan, strategi, Teknik, metode dan
media. Berikut ini uraian yang ada pada tahap perencanaan pembelajaran.

1) Merumuskan tujuan pembelajaran

tujuan pembelajaran merupakan hal utama dalam perencanaan

pembelajaran Bahasa indonesia di kelas VI MIS Nurul Hikmah Pamekasan
Madura. Adapun tujuan pembelajaran yang tercantum dalam RPP Materi
“Menggali informasi penting dari buku sejarah:

a) Dengan membaca teks sejarah dengan seksama, siswa mampu
menganalisi informasi penting menggunakan aspek: apa, dimana,
kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana dengan benar.

b) Dengan membaca teks dengan seksama, siswa mampu
mengembangkan informasi pada peta pikiran melalui tulisan

dengan detail.

Adapun tujuan pembelajaran dalam materi “Menggali Informasi isi

teks eksplanasi ilmiah” yang tercantum dalam RPP sebagai berikut:

a) Dengan membaca teks eksplanasi, peserat didik mampu memeriksa
informasi penting dari teks eksplanasi yang disajikan dengan tepat.
b) Dengan membaca teks eksplanasi, peserta didik mampu memilih

informasi penting dari teks eksplanasi yang disajikan dengan tepat.

7 Wina Sanjaya, perencanaan dan desain system pembelajaran (Jakarta: kencana pernada media group, 2008),
60.
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c) Dengan mencari dan mengolah informasi, peserta didik mampu
menuliskan informasi penting dari teks eksplanasi yang di baca
dalam bentuk diagram dengan sistematis

d) Dengan mencari dan mengolah informasi, peserta didik mampu
menyusun dan mempresentasikan informasi penting dari teks
eksplanasi menggunakan bahasanya sendiri dengan kosa kata baku
dan kalimat efektif.

Dari temuan penelitian mengenai tujuan pembelajaran yang di susun oleh guru
dalam perencanaan pembelajaran tersebut sudah baik. Karena dalam merumuskan
tujuan pembelajaran di RPP Sudah sesuai dengan indicator. Ada dua indicator yang di
cantumkan dalam RPP, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di cantumkan
yaitu juga ada dua tujuan pembelajaran. Dan ada empat indicator pencapain
kompetensi dalam materi “menggali isi teks eksplanasi ilmiah” sehingga tujuan
pembelajaran memuat empat.

Sehubungan dengan hal itu dijelaskan dalam buna’i tentang menyusun atau
merumuskan tujuan pembelajaran harus sesuai dengan kompetensi dasar (KD) nya,
menggunakan kata kerja operasional serta satu prilaku yang di ukur. Tujuan
pembelajaran sangat penting di perhatikan guna mengetahui pencapaian pembelajaran
yang didapatkan siswa.’®

2) Pendekatan

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran Dalam perencanaan

penerapan Teknik think pair share, Guru melakukan pendekatan saintifik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah di tentkan. Berdasarkan

hasil temuan yang di proleh peneliti terkait guru dalam merencanakan

8 Buna’l perencanaan pembelajaran PAI, (Surabaya: pena salsabila, 2015). 49.
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pembelajaran guru melakukan pendekatan saintifik, karen pendekatan ini
dimulai dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengkomunikasikan. Dan ini relevan dengan Teknik yang di gunakan
yaitu Teknik think pair share yang mana prosesnya juga Sama-sama
mengamati masalah yang di berikan oleh guru dan hingga ahirnya di
komunikasikan atau di presentasikan

Menurut Dr. | Wayan suja, M.Si. bahwasanya pembelajaran menurut
kurikulum 2013 dilaksanakan dengan pendekatan saintifik. Pendekatan
saintifik berasal dari kata pendekatan dan mencapai tujuan. pendekatan
saintifik adalah ide untuk mencapai tujuan yang dapat dilaksanakan oelh
siapa saja, diamana, kapan saja. Pendekatan saintifik dapat diterapkan oelh
setiap guru dalam semua mata pelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.’®

3) Strategi

Berdasarkan temuan hasil penelitian, strategi yang digunakan guru
yaitu strategi Inkuiri, yang mana menekankan proses berpikir kritis dan
analitis untuk mencarijawaban dari suatu masalah. Dan juga strategi ini
mengutamakan aktivitas siswa dan melibatkan siswa secara mental
maupun fisik dalam proses pembelajaran.

Beradsarkan hasil temuan yang di peroleh peneliti bahwa, guru
menggunakan strategi inkuiri karena sesuai dengan Teknik yang di
terapkan yaitu Teknik think pair share untuk bagaimana mneingkatkan

partisipasi siswa dan kemampuan berbicara.

8 Wayan suja, pendekatan saintifik dalam pembelajaran, (Universitas Pendidikan Ganesha: LPPPM).
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Factor yang sangat penting keberadaanya dalam mengelola proses
pembelajaran yaitu seorang guru, diharapkan dapat menerapkan strategi
pembelajaran. secara Bahasa strategi bisa diartikan sebagai siasat, kiat atau
cara. Ditinjau dari istilah, suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk
mencapai tujuan yang di tentukan, hal tersebut adalah strategi. Penelitian
badar dan bakri mengemukakan bahwa strategi pembelajaran yaitu
sekumpulan cara yang di pilih oleh guru untuk menyampaikan materi
pelajaran seefisein mungkin.°

4) Teknik Think Pair Share

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, pendekatan, dan strategi,
maka guru Untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara, guru menerapkan Teknik think pair share.

Berdasarkan hasil temuan yang diproleh oleh peneliti, bahwasanya
penerapan Teknik think pair share yaitu pertama guru memberikan
masalah atau pertanyaan. Setelah mengajak siswa diminta untuk berpikir,
analisis serta mencari jawaban dari sutau masalah atau pertanyaan tersebut
secara individu, atau yang disebut dengan (Think). Setelah itu
mendiskusikan hasil pemikirannya yang tadi dengan pasangan atau
kelompoknya, bertukar ide, mengamati, menanya, mengumpulakn
informasi, dan menalar. Seperti bagaimana seorang sedang diskusi pada
umumnya. Hal ini di sebut dengan (Pair). Selanjutnya, setelah diskusi
selesai, siswa di minta untuk mempresentasikan hasil diskusinya secara
bergantian, dan siswa yang lain di dorong untuk menyimak serta

menanggapi apa yang disamapiakn oleh temannya. Dan hal ini memberi

80 Nisma badar &arniati bakri, “stratgei pembelajaran dengan model pendekatan pada peserta didik sekolah
menenagh pertama agar tercapainya tujuan Pendidikan: jurnlal JBES: journal of biology education and scincee.
Vol. 2, no. 2 (April 2022). 14.
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5)

6)

banyak waktu ke siswa sehingga siswa tergolong aktif atau berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan berbicara
siswa dikarenakan siswa juga diberi waktu untuk selalu
mengkomunikasikan hasil berpikirnya.

Teknik pembelajaran Think pair share pertama kali di kembangkan
frank lyman dan rekan-rekannya dari universitas Maryland. Think pair
share memiliki prosedur secara eksplisit yang dapat memberi siswa waktu
lebih banyak untuk berpikir, menjawab, dan saling bantu sama lain.8*
Metode

Berdasarkan hasil temuan yang di peroleh peneliti terkait metode yang
digunakan yaitu metode diskusi. Karena metode ini relevan dengan Teknik
think pair share untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara. Yangmana Teknik think pair share selain berpikir sendiri untuk
mencari jawaban, think pair share juga menekankan dalam penerapannya
untuk di diskusikan hasil pemikirannya. Mengutip artikel penelitian dari
taufig ziaul hag, bahwa Metode diskusi banyak memberikan pengaruh
yang besar dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.®?

Media

Berdasarkan temuan peneliti, guru menggunakan media pembelajaran
hanya papan tulis saja sebagai penunjang keberhasilan penerapan Teknik
think pair share untuk meningkatkan partisipasi sisiwa dan kemampuan
berbicara. Pemilihan media pembelajaran dalam penerapan Teknik tthink

pair share untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan

8 |bid, Sttaregi pembelajaran berorientasi standar proses Pendidikan, (Jakarta: kencana prenada media Group,

2011).

82 Taufiq ziaul Haq,  Metode diskusi pada pembelajaran Pendidikan agama islam”, Ta’dibuna, jurnal
Pendidikan Agama islam, Vol 2, No,2 (November 2019).
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berbicara harus tepat dan diikuti oleh kefektifan penggunaan media
tersebut. Artinya penggunaan media ini harus mencapai tujuan secara
optimal. Siswa berpartisipasi aktif dan mampu berbicara dalam proses
pembelajaran berlangsung dengan materi yang sudah di tentukan.

Temuan swanson, lumsdaine dan auke pada tahun 1956 mengatakan
bahwa alat bantu sederhana dapat di gunakan senagat efektif apabila di
selaraskan dengan tujuan yang ingin di capai. Dengan kata lain, efektif
atau tidaknya media pembelajaran yang di gunakan bergantung pada
tujuan pembelajaran yang akan di capai.®®

Latuheru mengemukakan bahwa media adalah alat bantu yang di
gunakan untuk kegiatan belajar mengajar, maksud dari penggunaan alat
bantu ini agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan siswa
dapat berlangsung secara tepat dan berguna.®* Pemilihan media papan tulis
yang dilakukan guru pengampu matapelajaran Bahasa indonesia bukanlah
tanpa sebab, melainkan pemilihan media ini bertujuan untuk menjadi alat
bantu dalam proses penerapan Teknik think pair share untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan ekammpuan berbicara.

7) Membuat Skenario Pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Scenario  pembelajaran  merupakan  deskripsi alur  kegiatan
pembelajaran. rancangan deskripsi kegiatan pembelajaran dalam
penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa indoensia

untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan pada siswa kelas VI

8 Davies, ivor K, pengelolaan belajar, (Jakarta: rajawali press, 1991). Cet. Ke 2. Hal. 159
8 Latuheru, media pembelajaran dalam proses belajar mengajar masa kini. (Jakarta: departemen Pendidikan
dan kebudayaan, 1988). Hal. 14
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Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura menempuh tiga kegiatan, yaitu
pendahuluan, inti dan penutup:
a. Kegiatan pendahuluan

Kegiatan pendahuluan meliputi: guru membuka pelajaran
dengan salam,berdoa sebelum pelejaran dimulai, menanyakan kabar
siswa serta melakukan presensi,menyanyikan lagu indonesia, peserta
didik mempersiapkan buku siswa Bahasa indoensia, dan menyimak
penjelasan guru terkait materi yang di bahas atau bisadikatakan
stimulus.

Hal ini diungkapkan oleh rusman yang menyatakan bahwa
kegiatan pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu
pertemuan pembelajaran yang di tunjuk untuk membangkitkan
motivasi siswa dan menfokuskan perhtaian siswa untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran, dengan cara memberikan stimulus pada
siswa.®

b. Kegiatan Inti

Kegiatan inti diawali dengan siswa membaca teks dengan
seksama, setelah itu guru memberikan pertanyaan yang berhubungan
dengan materi dan tujuan pembelajaran. pada kegiatan inti ini guru
membagi ada tiga tahap. Pertama tahap berpikir (think): guru
memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir atau mencari
jawabannya secara individu. selanjutnya tahap kedua berpasangan
(pair): siswa di bentuk kelompok atau berpasangan untuk

mendiskusiakn slaing tukar ide terkait apa yang sudah di pikirakan

8 Rusman, model-model pembelajaran, (Jakarta: rajawali Press, 2014). 7.
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terkait jawabannya pada tahap awal. Setelah itu tahap membagi
(share): pada tahap ini siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan, dan siswa lain di dorong untuk menyimak dan
menanggapi temannya yang sedang presentasi.

c. Kegiatan penutup

Pada kegiatan ini guru akan mengajukan pertanyaan kepada
sisiwa dan siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan
materi yang di bahas. Guru dan siswa memberikan kesimpulan
terhadap materi yang sudah diajari, setelah itu guru mengingatkan
ataumemberitahu terkait materi yang akan di bahas pada pertemuan
berikutnya. Setelah pembelajaran selesai guru mengakhiri dengan doa
Bersama dan salam.

Berkaitan dengan hal tersebut, sejalan dnegan rusman yang
menyatakan kegiatan penutup meruapakan kegiatan yang dilakukan
untuk mengakhiri aktifitas pembeljaran yang dapat dilakukan dalam
bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian, dan refleksi.®®

B. Penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada kelas VI Di
MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

1. Pelaksanaan dalam kegiatan pendahuluan

Kegiatan pembelajaran dalam proses pelaksanaan Teknik think pair share
dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dna
kemampuan berbicara pada siswa kelas VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan

Madura. Di tempuh dalam tiga tahap yaitu pendahuluan, inti dan penutup. Sesuai

% |bid. model-model pembelajaran. (Jakarta: rajawali press, 2014). 7.
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dalam perencanaan pembelajaran yang mana, pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
tempuh dengan tiga tahap tersebut. Dalam penerapannya, secara sistematis, guru
melakukan ketiga tahap tersebut dalam pelaksanaan pembelajaran. dengan pedoman
pada perencanaan yang dibuat guru. Hal ini sejalan dengan pendapat buna’l yang
mneyatakan pada pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan aktifitas interaksi
belajar mengajar dengan berpedoman pada persipan dan perencanaan yang telah
dibuat. Hal ini dilakukan untuk menciptakan kualitas pembelajaran yang baik.%’

Rusman juga menyatakan pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tiga kegiatan,
pertama kegiatan pendahuluan, dimana pada kegiatan ini guru mampu membuka
pelajaran dengan baik. Kedua, adalah kegiatan inti, dlaam kegiatan ini, guru
menyampaikan materi pelajaran, dengan menggunakan metode dan Teknik
mengajar, serta menggunakan media pembelajaran. guru harus mampu mengelola
kelas, termasuk mengatur pola pembelajaran dan menciptakan suasana belajar.%®

Dari pernyataan teori tersebut, sebagaimana fakta yang di temukan pada
penelitian, pelaksanaan pembelajaran Bahasa indoensia materi “ menggali informasi
penting dari buku sejarah” dan menggali isi teks eksplanasi ilmiah” di eklas VI MIS
Nurul Hikmah Pamekasan madura diawali dengan kegiatan pendahuluan. Kegiatan
ini merupakan aktifitas awal guru yang dilakukan untuk mempersiapkan siswa dalam
mengikuti pembelajaran sebgai motivasi pada siswa. Beberapa aktifitas yang
dilakukan pada kegiatan pendahuluan yaitu pembukaan dengan salam, doa sebelum
pembelajaran di mulai, menanyakan kabar siswa serta presensi, menyanyikan lagu
indonesia, siswa mempersiapkan buku siswa dan membuka materi yang akan

dibahas, guru memberikan penjelasan mengenai materi yang di bahas.

8 Ibid. perencanaan pembelajaran PAI, (Surabaya: pena salsabila, 2015), 51.
8 Hafni ladjid, pengembangan kurikulum menuju kurikulum berbasis kompetens, (ciputat: PT Ciputata Press,
2005). 52-57.
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Rusman berpendapat bahwasanya kegiatan pendahuluan merupakan aktifitas
awal dalam memulai pembelajaran, dimana kegiatan ini diawali dengan salam dan
doa serta apersepsi terhadap pembelajaran.®®

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan inti

Setelah melewati tahapan aktifitas pada kegiatan pendahuluan, kemudian

dialnjutkan pada tahap kegiatan inti pembelajaran. beradsarkan fakta dalam penelitian
penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa indoensia untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada siswa kelas VI Di
MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura. Dilaksanakan dengan mengikuti pedoman
rencana pembelajaran. pada pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan inti, dalam
kegiatan inti guru membagi 3 tahapan sesuai dengan Teknik yang d terapkan.
aktifitas awal dilakukan berpikir (think), yang dilakukan guru yaitu guru meminta
siswa untuk membaca teks sejarah apada materi “menggali informasi penting dari
buku sejarah” setelah itu guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan teks
yang sudah di baca, selanjutnya guru memberikan wkatu kepada siswa untuk berpikir
dan mencari jawabanya secara individu. tayahp kedua yaitu berpasangan (pair), tahap
ini siswa di bentuk kelompok atau berpasangan untuk mendiskusikan hasil pikirannya
dan saling bertukar ide. Tahap terakhir yaitu berbagi (share), setelah melakukan
diskusi guru meminta siswa untuk mempresetansikan ke depan dari hasil diskusinya.

Hal ini sesuai dengan apa yang disamapiakn citra wibawa dalam penelitiannya
bahwassanya, think pair share merupakan Teknik pembelajaran yang di dlaamnya
terdapat tahapan rancangan pembelajaran yang bisa mengubah pola interaksi siswa
menjadi lebih baik. Teknik berfikir, berpasangan dan berbagi membuat pola

pembelajaran menjadi tidak membosankan. Pembelajaran Teknik think pair share

8 Rusman, model-model pembelajaran mengembangkan profesionalisme guru, (Jakarta: PT Raja grafindo
persada, 2011).
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mengajak siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran dimana terdapat sebuah
proses berpikir, kemudian di lanjutkan dengan tahapan diskusi, dan yang terakhir
membagikan hasil.*®°

3. Pelaksanaan pembelajaran dalam kegiatan akhir/Penutup

Kegiatan penuutp merupakan kegiatan yang dilakukan setelah guru

menyampaikan materi pembelajaran. dalam pelaksanaanya, pembelajaran Bahasa
indonesia, pada kegiaatn penutup pembelajarannya, guru tidak hanya memberikan
kesimpulan, namun pada kegiatan ini, guru memastikan apakah siswa memahami apa
yang disampaikan guru dalam pembelajaran. oleh karena itu, guru perlu melakukan
refleksi terhadap pembelajaran, dengan cara mengulas kembali secara singkat materi
dan mengajukan pertanyaan pada siswa terkait pembelajaran, sebelum guru
mengakhiri dan menutup pembelajaran dengan salam.

Kegiatan penutup merupakan Kkegiatan akhir pada tahap pelaksanaan
pembelajaran, dimana pada tahap ini, sebelum guru mengakhiri pembelajaran,
guru merefleksi dnegan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi,
setelah itu mebuat kesimpulan dan mengingatkan materi yang akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya, setelah itu pembelajaran selesai, guru menutup dnegan doa
Bersama dan mengakhiri dengan salam.

C. Implikasi penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa
indoensia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara
pada kelas VI Di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura.

Penerapan Teknik think pair share untuk meningkatkan partisipasi siswa dan

kemampuan berbicara dalam konteks implikasi, tidak hanya siswa saja yang

mendapatkan dampak dari penerapan Teknik think pair share, melainkan guru juga

% Ibid. “pengaruh model pembelajaran think pair share berbantuan power point terhadap hasil belajar IPA”
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merasakan dampak dari penerapannya. Berdasarkan temuan penelitian, pertama guru
sangat terbantu dan mempermudah kegiatan belajarmengajar, kedua, guru lebih katif
untuk membingbing siswa, ketiga, membuka pengetahuan guru mengenai Teknik
think pair share.

Implikasi terhadap siswa terkait penerapan Teknik think pair share di proleh
fakta bahwa yang pertama, meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara.
Kedua, antusiasme siswa dalam proses pembelajaran. ketiga, siswa berani berbicara,
menjawab pertanyaa, bertanya ketika tidak mengerti. Keempat, siswa terbantu untuk
mengetahui nada dan jeda, serta penggunaan kalimat, isi pembicaraan dan kelancara.

Mengutip dari penelitian mutia bhwasnaya, kelebihan yang terdapat dalam
Teknik think pair share yaitu dengan memberikan siswa banyak wkatu untuk berpikir
makan dengan diimplementasikan dalam tingkatan-tingkatan berpikir secara individu
maupun kelompok, menjawab serta membantu satu sama alin. Kelebihan lain juga
dapat meningkatkan kemauan partisipasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
serta pada tahap diskusi yang dilakukan oelh kelompok kecil yaitu berpasnagan-
pasnagan dimana pada tahap ini mengurangi adanya siswa yang tidak aktif. Teknik
think pair share juga memungkinkan adanya transfer ilmu secra menyenangkan dan
bersifat personal hanya dengan teman pasangannya bertukar ide, mengurangi rasa
malu terhadap teman kelompoknya serta data merangsang pola pikir serta memotivasi
siswa dan akan mempengaruhi pada hasil belajar siswa.**

Jika dilihat dari hasil temuan diatas tersebut, maka sudah memenuhi indicator
partisipasi aktif siswa dan kemampuan berbicara. Yangmana, menurut marlina
erliyanti simbolon bahwasanya dalam indicator kemampuan berbicara yang pertama

pelafalan: kemampuan mengucapkan konsonan dan vocal secara benar. Yang kedua

% Ibid, “pengaruh pembelajaran kooperatif model think pair share (TPS) terhadap hasil belajar geografi”.
Jurnal kajian ilmu dan Pendidikan geografi.
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Parabahasa, mencakup nada dan jeda. Nada adalah irama dalam berbicara. Dalam
berbicara terdapat empat irama yakni rendah, sedang, tinggi, dan tinggi seklai.
Sedangkan jeda adalah penghentian pembicaraan. Tingkat jeda mencakup rendah,
sedang dan tinggi. Yang ketiga, Kebahasaan: Aspek kebahasaan mencakup dua aspek,
yakni pemilihan diksi (kata) dan penggunaan kalimat. Yang keempat, Isi
pembicaraan: Kemampuan siswa mengeksplorasi rangsangan gambar untuk di
tuturkan menjadi sebuah cerita bermakna. Yang kelima, Kelancaran. Kelancaran
meliputi dua aspek yaitu, penundaan dan pengulangan. Dan yang terkahir Bahasa
tubuh.

Selanjutnya, berdasarkan paparan data diatas, bahwa implikasi penerapan
Teknik think pair share selain meingkatkan kemampuan bebricara pada siswa juga
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. hal tersebut sesuai
dengan indicator menurut nana sudjana bahwasanya, indicator partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran yang pertama, turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.
Yang kedua, terlibat dalam pemecahan masalah. Yang ketiga, mencari informasi yang
diperlukan untuk pemecahan masalah. Yang keempat, bertanya kepada siswa lain
mengenai hal yang tidak dimengerti. Yang kelima, bertanya kepada guru mengenai
hal tidak mengerti, yang keenam, melakukan diskusi kelompok sesuai dengan

petunjuk guru, dan mengkomunikasikan hasil pikiran secara lisan atau penampilan.

99



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan dan analisis penelitian penerapan Teknik think pair
share dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa
dan kemampuan berbicara, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perencanaan guru dalam penerapan Teknik think piar share untuk
meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara pada pembelajaran
Bahasa indonesia meliputi: tujuan pembelajaran, pendekatan, strategi,
Teknik, metode, dan media.

2. Pelaksanaan guru dalam penerapan Teknik think pair share dalam
pembelajaran Bahasa indonesia untuk mneingkatkan partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara diantaranya sebagai berikut: 1) tahapan
pembuka/pendahuluan meliputi (a). membuka salam, (b). berdoa Bersama
sebelum pembelajaran di mulai, (c). guru menyapa siswa mengenai kabar dan
kehadiran siswa, (d). menyanyikan lagu indonesia, (e). guru menyuruh siswa
untuk mempersiapkan buku, (f). guru memberikan penjelasan terkiat materi
yamg akan di bahas. 2). Kegiatan Inti meliputi: (a). setelah siswa menyimak
penjelasan guru, siswa di minta untuk membaca buku dan mengamati teks
materi. Dan pada bagian ini guru memberikan masalah atau pertanyaan. Guru
memberikan waktu untuk memikirkan jawabannya secara individu. (b). guru
meminta siswa berpasangan, dan guru yang menentukan pasangan atau
kelompoknya, setelah itu guru meminta diskusikan terkiat jawaban yang telah
di kerjakan tahap awal. Mereka saling tukar ide dan saling mendengarkan dan
memperhatikan gagasan yang di sampaikan oleh pasangannya. (c). setelah
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pasangan selesai berdiskusi, guru meminta setiap pasangan untuk berbagi
pemikiran atau jawaban mereka di depan kelas setiap pasangan siswa
bergantian mempresentasikan, dan selama presentasi, siswa lain di dorong
utuk mendengarkan dnegan penuh perhtian dan memberikan tanggapan yang
membangun terhadap ide yang disampaikan. 3). Kegiatan penutup: (a) guru
melakukan refleksi terkiat materi yang sudah di bahas dnegan memberikan
pertanyaan, (b). guru mengajak siswa untuk menyimpulkan materi yang
sudah di ajarkan. (c). guru memberi tahu materi yang akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya, (d). guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa
Bersama dan salam.

Implikasi penerapan Teknik think pair share dalam pembelajaran Bahasa
indonesia untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara
diantaranya sebagai berikut: 1). Bagi guru meliputi: (a). guru terbantu dan
mempermudah kegiatan belajar mengajar (KBM). (b). guru aktif untuk
membingbing siswa, (c). membuka pengetahuan guru mengenai Teknik
pembelajaran. 2). Bagi siswa meliputi: (a). meningkatkan partisipasi siswa
dna kemampuan berbicara, (b). antusiasme siswa dalam proses pembelajaran,
(c). siswa berani berbicara, menjawab pertanyaan, bertanya ketika tidak
mengerti. (d). siswa mengetahui nada, dan jeda penggunaan kalimat, dan isi
pembicaraan.

Adapun penelitian ini terkait Teknik think pair share ialah berbeda dengan

metode pembelajaran jigsaw, letak perbedaannya yaitu pada pembelajaran jigsaw,

siswa bekerja sama dalam tim heterogen yang terdiri dari 4-6 siswa. Setiap siswa

bertanggung jawab atas bagian materi tertentu dan harus mengajarkannya kepada

anggota tim lainnya. sedangkan Think Pair Share yaitu siswa bekerja sama dalam
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pasangan yang ditentukan oelh guru untuk memecahkan masalah atau menawab

pertenyaan guru.

. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data penelitian penerapan Teknik think
pair share dalam pembelajaran Bahasa indonesia untuk meningkatkan partisipasi
siswa dna kemampuan berbicara. Peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa
a. Siswa tetap meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran dan
kemampuan berbicaranya dalam pembelajaran apapun
b. Siswa diharapkan mematuhi dan mengerjakan tugas yng sudah
diberikan oleh guru.
2. Bagiguru
a. Guru menjalin kerjasama dengan orang tua siswa agar dapat
mengontrol siswa di rumah, sehingga guru terbantu dalam
memberikan hasil keberhasilan penerapan Teknik think pair share
untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan bebricara.
b. Peneliti menyarankan agar pembelajaran menyenangkan dan tidak ada
unsur terpaksa dengan menyiapkan bahan, media, strategi yang khas

setiap prose spembelajaran dilakukan.
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LAMPIRAN 3
TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Suci Ayu, M.Pd.

Jabatan : Guru Pengampu Matapelajaran Bahasa Indonesia kelas VI
Sekolah : MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura

Tanggal wawancara : 13 Agustus 2924

Tema wawancara . perencanaan, penerapan, dan implikasi dalam penerapan

Teknik Think Pair Share dalam pembelajaran Bahasa indonesia
untuk meningkatkan partisipasi siswa dan kemampuan berbicara
pada kelas VI di MIS Nurul Hikmah Pamekasan Madura

Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana partisipasi dan | Untuk partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara siswa kelas | kemampuan berbicara kelas VI
VI? khususnya dalam
matapelajaran Bahasa
indonesia masih kurang baik.
Karena ketika saya

memberikan pertanyaan, yang
menjawab selalu siswa itu itu
saja, dan ada dua siswa saja
yang aktif dalam  proses
pembelajaran. sedangkan saya
melihat siswa yang lain juga
bisa, tapi kayak tidak bisa
untuk menyampaikan sehingga
pembelajaran kelihatan pasif.
Dan saya tidak  akan
membiarkan itu dek, artinya
siswa lain harus juga aktif dan
mampu berbicara. Dan saya
perlu mempersiapkan
perencanaan agar metode,
Teknik, dan strategi yang tepat

dan sesuia dnegan
permasalahan.
2. | Bagaimana persiapan ibu terkiat | Persiapan saya dalam

penerapan Teknik think pair share | penerapan Teknik think pair
untuk  partisipasi  siswa  dan | share untuk meningkatkan
kemampuan berbicara? partisipasi siswa dan
kemampuan berbicara siswa,,
saya mempersiapkan  RPP
terlebin  dahulu  sebelum
melaksanakan  pembelajaran.
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naha dalam pembuatan RPP itu
dek, saya merumuskan tujuan

pembelajaran, pendekatan,
startegi yang digunakan, di
dalam strategi ini  sudah

meliputi metode, media dan
Teknik yang nanti akan di
terapkan.

Bagaimana penyusunan RPP yang di
lakukan ibu dalam merencanakan
penerapan Teknik Think Pair Share?

Dalam proses penyusuan RPP
yang terpenting saya sudah
menentukan tujuan
pembelajaran, seperti yang di
sampaikan di awal bahwa
penyusunan RPP ini meliputi
dari  tujuan  pembelajaran,
pendekatan, strategi, Teknik,
metode, dan media. Setelah itu
meliputi 3 tahap yang mana,

tahap tahap pertama
pendahuluan,. Isi dari
pendahauluan meliputi

langkah-langkah struktur saya
dalam membuka pembelajaran.
tahap yang kedua kegiatan inti,
dalam kegiatan ini, merupakan
pemaparan yang sudah saya
rencanakan di awal, seperti
tujuan pembelajaran,
pendekatan strategi, Teknik,
metode dan media. Hal
tersebut di terapkan pada
kegiatan inti ini. Dalam
penerapan Teknik think pair
share ini saya menyusun 2
RPP karena ada dua materi
yang saya pilih untuk di
terapkan Teknik think pair
share. Materi yang pertama
yaitu :menggali isi penting dari
buku sejarah” dan menggali isi
teks eksplanasi”. pendekatan
yang digunakan saya Yyaitu
pendekatan  saintifik, dan
strategi inkuiri, dengan
menggunakan Teknik think
pair share, metode diskusi,
dengan menggunakan media
buku siswa dan papan tulis.
Tahap ketiga yaitu penutup.
Pada kegiatan ini menyusun
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kegiatan setelah pembelajaran
selesai.

Bagaimana terkait metode, Teknik
dan strategi yang dilakukan oleh ibu?

Jadi, dalam perencanaan itu d
ek, metode dan Teknik
merupakan satu kesatuan yang
ibaratanya mata uang 500
rupiah saling berkaitan.
Metode yang digunakan saya
yaitu metode diskusi berbentuk
kelompok/pasangan.  Karena
metode ini relevan dnegan
penerapan Teknik think pair
share. Kemudian strategi yang
digunakan yaitu strategi inkuiri
yang mana siswa dalam proses
pembelajaran  di  tekankan
untuk  berpikir  kritis  dan
analitis untuk mencari jawaban
dan setelah itu disuruh maju
kedepan untuk menjelaskan.

Bagaimana terkait bahan ajar dan
media yang persiapkan ibu dalam
penerapan Teknik Think Pair share

Sebelum saya memulai
pembelajaran, saya sudah
mempersiapkan perangkat
pembelajaran termasuk RPP
yang sudah di rencanakan
betul-betul.bahan ajar yang di
persiapkan yaitu buku siswa
dan buku guru. Untuk media
yang di gunakan dalam
penerapan Teknik think pair
share yaitu media papan tulis,
saya menggunakan media
papan tulis untuk siswa
presentasi seperti
menggambarkan grafik yang
lainnya.

Bagaimana  proses  pelaksanaan
penerapan Teknik think pair share
dalam pembelajaran Bahasa
indoensia  untuk  meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara?

Proses pelaksanaan penerapan
Teknik think pair share itu
ada beberapa tahap yang
dilaksankan dek, tahapn-tahapn
itu meneysuaikan dengan RPP
yang sudah di buat di
perencanaan. Pada tahap awal
di pendahuluan saya membuka
proses pembelajaran dengan
salam, menyapa siswa dengan
menanyakan kabar sekaligus
ngabsen siswa, baca doa,
menyanyikan lagu indonesi.
Menyuruh peserta didik untuk
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membuka buku siswa sesuia
dengan materi yang akan di
bahas, dan saya menjelaskan
materinya. Pada kegiatan inti,
ini merupakan eksekusi dari
apa yang telah saya rencanakan
dek, mulai dari pendekatan
yang dipilih yaitu pendekatan
saintifik yang mana siswa
mengamati, menanyakan. Dan
strategi yang digunakan vyaitu
startegi inkuiri yaitu strategi
yang menekankan siswa untuk
berpikir kritis, analitis untuk
mencari jawaban dari suatu
masalah, serta
mengkomunikasikan

jawabannya. Kenapa saya
mengambil ini, karena strategi
ini  mengutamakan aktivitas
siswa dan relevan dengan
Teknik yang saya pilih untuk
meningkatkan aktivitas dan
kemampuan berbicara ada
selanjutnya Teknik yang di
gunakan itukan think pair
share. Dalam penerapannya itu
ada 3 tahap, Pada tahap
pertama, memberikan
beberapa soal untuk di jawab
secara individu, di beri waktu
beberapa menit tergantung
kesulitan dan banyaknya soal,
setelah itu saya membentuk
kelompok menjadi 5 kelompok
untuk berdiskusi hasil
jawabannya  masing-masing.
saling bertukar ide, sehingga
menghasilkan jawaban yang di
sepakati. Setelah itu di suruh
menjelaskan kedepan hasil dari

diskusinya
Bagaimana pelaksanaan pada tahap | Apabila  sudah  dilakukan
pendahuluan/ kegiatan pembuka yang | membuka salam, saya

dilakukan ibu terkait penerapan | menyapa mereka menanyakan
Teknik think pair share dalam | kabarnya dan  mengabsen
pembelajaran Bahasa indonesia? kehadiran mereka. Setelah itu
menyanyikan lagu indonesia,
setelah itu Ssaya menyuruhnya
untuk membuka buku siswa
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yang di pegang oleh masing-
masing siswa dengan materi
yang akan di bahas vyaitu
“menggali informasi penting
dari buku sejarah, setelah itu
saya memberikan penjelasan
tentang materi tersebut, serta
memberi tahu tujuan
pembelajaran

Pada materi menggali isi teks
eksplanasi, apakah juga sama yang
dilakukan ibu dalam kegiatan
pendahuluan?

Kalau kegiatan pembuka atau
pendahuluan dek, di materi
teks eksplanasi ini, urutannya
sama kayak seperti waktu saya
mengajar materi  menggali
informasi penting dari sejarah.
Cuma bedanya ketika saya
menjelaskan materinya dek,
saya hari ini menjelaskan
materi teks eksplnasi di bagian
pendahuluan

Bagaimana  proses  pelaksanaan
penerapan Teknik think pair shatre
dalam pembelajaran Bahasa
indonesia pada tahap kegiatan inti?

Pada kegiatan inti ini dek saya
mengeskseskusi perencaan
yang sudah dibuat, saya
menyusun ada 3 tahap sesuai
dengan Teknik yang saya pilih
untuk meningkatkan partisipasi
siswa dan kemampuan
berbicara. Pada tahap pertama
(think) itu  setelah  saya
memberikan penjelasan
mengenai  materi  menggali
informasi penting dari buku
sejarah. Saya meminta siswa
untuk membaca dan
mengamati teks sejarah yang
ada di buku siswa. Setelah itu
saya memberikan pertanyaan
terkait sejarah yng sudah
dibaca itu dengan pertanyaan
5W+1H (apa, dimana, siapa,

kapan, mengapa dan
bagaimana). sama saya di beri
waktu  untuk  memikirkan

jawaban mereka sendiri. Di
tahap pertama ini dek, saya
meminta untuk merenungkan
jawaban mereka dengan tenang
dan mencoba merumuskan
pemikiran atau gagasan mereka
sendiri disini sudah
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menggambarkan  pendekatan
saintifik dan strategi inkuiri.
Selanjutnya, masuk pada tahap
kedua (pair) dek, setelah siswa
berpikir di tahap pertama tadi,
saya meminta siswa untuk
berpasangan dek. Saya
menentukan pasangannya atau
kelompoknya. masing-masing
kelompok itu dua orang dan
ada satu kelompok 3 orang
karena siswanya ganjil (11).
Setiap siswa berbagi pemikiran
atau jawaban mereka satu sama
lain. Dan mereka, saling

mendengarkan dan
memperhatikan gagasan yang
di sampaikan oleh

pasangannya. Selanjutnya pada
tahap ketiga (share) setelah
mereka selesai berdikusi dek,
saya menyuruh setiap pasangan
atau kelompok untuk berbgai
pemikiran  atau  jawaban
mereka di depan. Disitu dek
mereka  presentasi  secara
bergantian. Dan selama
presentasi, siswa lain di dorong
untuk mendengarkan dengan
penuh perhatian dan
memberikan tanggapan Yyang
membangun terhadap ide yang
disampaikan

Pada materi menggali isi teks | Pada materi menggali isi teks
eksplanasi apakah juga sama dengan | eksplanasi ini dek juga tidak
kegiatan inti yang dilaksanakan pada | jauh beda dengan kegiatan inti
materi menggali informasi penting | yang saya ngajar pada materi
dari buku sejarah? menggali informasi penting
dari buku sejarah. Yang
tentunya pada kegiatan inti ini
sesuai  dengan  penerapan
Teknik think pair share yaitu
ada 3 tahap. Tahapan pertama
think (berpikir). Setelah saya
menjelaskan  materi  terkait
menggali isi teks eksplanasi
ilmiah, saya meminta siswa
untuk membaca teks yang ada
di buku siswa dengan judul
“perkembangan alat
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komuniskasi”. Setelah itu baru
saya memberikan pertanyaan.
Pertanyaannya yaitu, peserta
didik memeriksa serta memilih
informasi  penting dari teks
eksplanasi  yang disajikan,
setelah itu, siswa disuruh
menuliskan informasi penting
dari teks eksplanasi yang sudah
dibaca dalam bentuk diagram.
Dan yang terkahir yaitu guru
meminta  siswa  menyusun
informasi penting dari teks
eksplanasi menggunakan
bahasanya sendiri.  Setelah
saya memberikan pertanyaan,
saya  memberikan  waktu
kepada siswa untuk
memikirkan jawabannya,
selanjutnya pada tahap kedua
yaitu  pair  (berpasangan).
Setelah fase berpikir selesali,
saya membagi siswa menjadi 5
pasangan atau  kelompok.
Masing masing kelompok itu
dua orang dan ada satu
kelompok yaitu 3 orang. Setiap
pasangan siswa berbagi
pemikiran  atau  jawaban
mereka satu sama lain. Siswa
bertukar pandangan tentang
ide-ide yang telah mereka
pikirkan selama fase think.
Selanjutnya tahap ketiga yaitu
share  (berbagi). Setelah
pasangan selesai berdiskusi,
saya meminta setiap pasangan
siswa untuk berbgai pemikiran
atau jawaban mereka di depan,
setiap pasangan siswa secara
bergantian mempresentasikan
ide atau jawaban mereka di
depan. Dan selama presentasi,
siswa lain di dorong untuk
mendengarkan dengan penuh
perhatian dan memberikan
tanggapan yang membangun
terhadap ide yang disampaikan

10.

Bagaimana  proses  pelaksanaan
penerapan Teknik think pair share

Pada kegiatan penutup ini, saya
memberikan beberapa
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dalam pembelajaran Bahasa
indonesia  untuk  meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara dalam kegiatan penutup?

pertanyaan pada siswa terkait
materi menggali informasi
penting dari buku sejarah, yang
meliputi 5W+1H. agar siswa
tetap mengingat dan
memahami apa yang di
ajarkan. Dengan mengajukan
pertanyaan  tersebut. Baru
setelah itu, menyimpulkan
terhadap materi yang telah

diajari, siswa memberi
kesimpulan  setelah  saya
membingbingnya. Setelah
siswa dapat memberi
kesimpulan, saya
mengingatkan dan

memberitahu materi yang akan
di bahas pada pertemuan
selanjutnya. Pembelajaran
sudah  selesai dan saya
menutupnya  dengan  doa
Bersama dan salam dari saya

11.

Apakah juga sama kegiatan penutup
pada materi menggali informasi
penting dari buku sejarah dengan
materi menggali isi teks eksplanasi?

Pada kegiatan penutup ini juga
tidak jauh berbeda dnegan
kegiatan penutup pada materi
menggali informais penting
dair buku sejarah. Pada
kegiatan penutup ini saya
memberikan pertanyaan
kepada siswa sebgai bentuk
refleski dari apa yang telah di
ajari  dengan  memebrikan
pertanyaan yang berkiatan
dengan teks eksplanasi, setelah
itu saya memberi kesimpulan
terkait materi menggali isi teks
eksplanasi. setelah siswa bisa
menyimpulkan, saya
memberitahu atau
mengingatkan terkait materi
yang akan di bahas pada
pertemuan selanjutnya. Setelah
pembelajaran sudah selesal,
saya tutup dengan doa
berasama sebelum pulang. Dan
di akhiri dengan salam dek. Ini
semua saya menyesuaikan
dengan apa yang telah saya
buat di RPP.

12

Bagaimana implikasi bagi guru dari

Untuk saya sendiri dek, selaku
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penerapan Teknik think pair share

dalam pembelajaran Bahasa
indonesia  untuk  meningkatkan
partisipasi siswa dan kemampuan
berbicara?

guru pengampu matapelajaran
Bahasa indonesia di kelas VI,

merasakan adanya dampak
yang diberikan setelah
menerapkan Teknik think pair
share dalam proses
pembelajaran Bahasa

indonesia. Sudah pasti sangat
membantu dan mempermudah
dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Saya selaku gurupun
merasa ada  kebahagiaan
tersendiri, karena dengan di
terapkan Teknik think pair
share ini siswa gak pasif, jadi
sangat lebih aktif, mereka
betul-betul saling menanggapi
ketika teman-temannya
mempresentasikan. Ketika
mereka presentasi juga saya
membingbing dan
memperhatikan terkait nada
dan jeda Kketika berbicara,
penggunaan kalimatnya dan
kayak seperti Bahasa tubuh.
Dan pastinya Teknik think pair
share ini sangat membantu
untuk meningkatkan partisipasi
siswa dan kemampuan
berbicara

13.

Apakah kalian sebagai kelompok satu
suka terhadap pemebelajan yang di
konsep berdiskusi,
mempresentasikan?

(ach. Wahyu firmansyah dan Naufan
Misbahul Munir)

Senang, bisa kerja kelompok,
dan apa yang ada dipikiran
saya itu di diskusikan berdua.
Karena setiap kelompoknya
kan berdua. Jadi Kkita bisa
saling tukar pikiran. Dan saya
senang juga bisa dikasih
kesempatan untuk presentasi.
Yang awalnya saya orang nya
penakut tidak punya
keberanian. Dan Kketika ada
yang tidak dimenegrti oleh
saya, pasti sekarang langsung
saya tanyakan ke ibu atau
teman saya

14.

Kelompok dua (Nailur Rahman,
Mohammad Fajar Shodiqg dan
Mohammad Nabil Azam).

Saya awalnya  orangnya
penakut ketika saya harus
menyampaikan apa yang ada
dipikiran saya, tapi setelah
saya ada kegiatan Kkerja
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kelompok saling bertukar ide
saya jadi biasa berbicara (ucap
nailur), dan saya suka ketika
saya bertanya atau menanggapi
teman-teman ketika presentasi.
Yang awalnya saya tidak
berani berbicara kalau ditanya
guru jadi saya suka ketika ibu
memberi  kesempatan  kita
untuk berdiskusi (ucap fajar),
dan saya yang awlanya tidak
mengerti kadang yang
disampaikan ibu tentang materi
Bahasa indonesia. Setelah ibu
memberi kesempatan kegiatan
seperti ini, saya jadi semangat
dan terbiasa berbicara.
Sukanya juga, ibu
membingbing cara mengetahui
nada dan jeda ketika bebricara,
penggunaan kalimatnya seta isi
pembicaraannya. Jadi sekarang
kita jadi tahu dan mampu
berbicara.

15.

Kelompok tiga (Assyifaun Nurul
Qolbi dan Najwa Naura Aisyah)

Saya merasa senang ibu
memberi kesempatan kepada
kami untuk berbicara, karena
kadang ketika ibu menjelaskan
saya kadang gak ngerti dan
ketika ibu memberikan
pertanyaan ya kita dan ada juga
anak-anak bisa senyum. Jadi
ketika ibu memberi
kesempatan seperti ini, Kita
semua menjadi aktif, karena
kita mengerjakannya berdua
dan bertukar ide. Lalu kita di
suruh berbicara kedepan kelas.
Ketika kita presentasi kedepan,
kita juga memperhatikan nada
dan jedanya supaya bisa di
mengerti teman yang lain,
selain itu juga penggunaan
kalimatnya juga kita
memperhatikan. Jadi sekarang
kita sudah terbiasa dan lancer
berbicara

16

Kelompok 4 (alfina Damayanti dan
Nur Zahira)

Kita memang suka ketika kita
diberi kesempatan yang
sifatnya bareng-bareng. Seperti
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ini. Jadi kita gak ada kata malu
dan takut. Karena kita memang
suka seperti ini. Dan Kita
memang awalnya ada Kkata
takut salah ketika
menyampaikan ide kita. Tapi
dengan ini kita jadi semangat
belajar, dan tidak takut
bertanya, berbicara. Dan kita
smeua lebih banyak waktu
untuk berbicara mendiskusikan
jawaban. Dan ketika kita
berbicara  kedepan  untuk
presentasi kita juga
memperhatikan nada dan jeda
terus  kayak  penggunaan
kalimatnya dan yang terpenting
isi pembicaraannya

17.

Kelompok 5 (syarifatul auliya dan
salwa apriliya)

Kita memang suka ketika kita
diberi kesempatan  yang
sifatnya bareng-bareng. Seperti
ini. Jadi kita gak ada kata malu
dan takut. Karena kita memang
suka seperti ini. Dan Kkita
memang awalnya ada Kkata
takut salah ketika
menyampaikan ide kita. Tapi
dengan ini kita jadi semangat
belajar, dan tidak takut
bertanya, berbicara. Dan Kkita
smeua lebih banyak waktu
untuk berbicara mendiskusikan
jawaban. Dan ketika kita
berbicara  kedepan  untuk
presentasi kita juga
memperhatikan nada dan jeda
terus  kayak  penggunaan
kalimatnya dan yang terpenting
isi pembicaraannya
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